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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round 
robbin di MTs DDI Kaballangan. 2) Mengetahui hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Rally robbin di MTs 
DDI Kaballangan. 3) Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA antara Peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round 
robbin dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin pada peserta 
didik kelas VII MTs DDI Kaballangan. 
Penelitian ini merupakan penilitian dengan metode pendekatan kuantitatif, 
jenis penelitian ini ialah penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) 
menggunakan desain posttest nonequivalent control group . Tekhnik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode sampling jenuh. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh peserta didik kelas VII MTs DDI Kaballangan dengan jumlah 24 
peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik berupa tes pilihan ganda, tekhnik analisis yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Nilai 
hasil belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan model   pembelajaran 
Round robbin yaitu rata-rata 75,23 dengan nilai interval 70,18≤ X < 88,40 
sehingga dikategorikan sedang. 2) Nilai hasil belajar peserta didik dengan 
menggunakan model pembelajaran Rally robbin yaitu  rata-rata 84,70 dengan nilai 
interval 70,18≤ X < 93,65 sehingga masuk dalam kategori sedang. 3) Nilai 
signifikansi yang diperoleh yaitu thitung 0,187 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa 𝐻0 diterima atau tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Round Robbin 
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran tipe Rally 
robbin. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu diharapkan kepada pendidik bidang studi 
IPA (Biologi) MTs DDI Kaballangan agar dapat menggunakan model 
pembelajaran Round robbin dan Rally robbin dengan memvariasikannya dengan 
media lain untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bagi pendidik agar 
mampu mengelola kelas dengan baik agar proses belajar mengajar dapat berjalan 
dengan baik. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis, dianjurkan menggunakan variabel yang lebih banyak lagi 




dan populasi yang luas. 
Kata Kunci: Hasil belajar, Model Pembelajaran Round robbin, Model 








A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan kebutuhan seluruh manusia yang sangat penting di 
dalam kehidupan, karena tanpa adanya pendidikan seseorang tidak akan mampu 
melakukan hal-hal yang menunjang dalam kehidupan, pendidikan juga merupakan 
suatu kebutuhan manusia sepanjang masa, sehingga tanpa terkecuali manusia 
harus memiliki peluang untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, karena 
dalam kehidupan sehari-hari kita tentu tidak lepas dari suatu pendidikan, bahkan 
untuk melakukan hal kecil seperti membaca juga memerlukan pendidikan, 
walaupun pada dasarnya setiap individu pernah mengalami pendidikan namun 
tidak semua mengerti akan makna dari pendidikan tersebut.1 
Pendidikan adalah sesuatu hal yang sangat penting untuk pembangunan 
dan kemajuan bangsa, karena tanpa adanya pendidikan generasi muda tidak akan 
berkembang, sementara peningkatan kemajuan suatu bangsa berada di tangan 
generasi muda. 
Agama islam sendiri sangat menjunjung tinggi akan pentingnya 
pendidikan, sesuai dengan Q.s Al’mujadalah, 58: 11 yang mengemukakakan arti 
penting pendidikan, yaitu orang-orang yang berilmu akan diangkat derjatanya 
dengan beberapa derajat dibandingkan orang-orang yang tidak berilmu, salah satu 
bentuk yang biasa kita jumpai di kalangan masyarakat tentang perbedaan orang 
yang berilmu dan tidak berilmu ialah dalam hal menyapa sesama,orang yang 
berilmu tentu akan lebih menghargai sesamanya dibandingkan orang yang tidak 
berilmu, otomatis orang disekelilingnya juga akan lebih menghargai, maka dalam 
                                                             
1 Anwar Hafid, Jafar Ahiri, Pendhais Haq, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan, (Bandung: 




hal ini apendidkan sangat diperlukan untuk semua orang tanpa terkecuali agar 
dapat tercipta kehidupan yang baik. 
Dalam proses belajar mengajar yang terjadi dalam suatu instansi atau 
sekolah terkhusus dikelas, pendidik merupakan  seseorang yang paling 
berpengaruh  atas tercapainya proses pembelajaran. Pendidik juga merupakan 
bagian dari komponen dalam berlangsungnya proses belajar- mengajar yang 
sangat berperan penting dalam tercapainya visi dan misi pembelajaran, karena 
pendidik secara langsung dapat memberikan dampak dengan cara menuntun, dan 
meningkatkan cara berfikir dan kreasi  dari peserta didik. Oleh karena itu, seorang 
pendidik harus dilengkapi dengan berbagai macam  keterampilan dan kreasi serta 
evaluasi sebagai bahan untuk  menjalankan tugasnya.2 
Dunia pendidikan memiliki beberapa poin penting yang harus dicapai oleh 
pendidik maupun peserta didik, salah satu bagian dari poin yang dimaksud ialah 
diperolehnya hasil belajar peserta didik yang maksimal, karena tidak dapat 
dipungkiri dengan realita yang ada bahwa sampai saat  ini hasil belajar peserta 
didik adalah suatu dasar atau  tolak ukur para pendidik untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan dari peserta didik dalam memahami suatu materi 
pembelajaran.3  
Dalam  proses pembelajaran yang berlangsung  perlu adanya penentuan 
dan penggunaan  model-model pembelajaran yang sesuai  dalam mentransfer atau 
menyampaikan suatu pokok bahasan dalam bidang ataupun  mata pelajaran 
tertentu,  hal ini akan  mendukung  peserta didik dalam mengkaji hal-hal atau 
materi apapun yang disampaikan oleh pendidik, sehingga dengan adanya evaluasi  
                                                             
2 Suharsimi Arikunto,  Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2013), h. 4. 
3 Navy Try Indah Sari dan siti Maimunah, ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Round Robin terhadap Prestasi  Mata  Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik SMA”, 




hasil belajar peserta didik, dapat disimpulkan mengenai  ada atau tidaknya 
perubahan prestasi belajar dari peserta  didik, melalui  proses belajar mengajar 
yang sesuai, maka peserta didik diharapkan untuk dapat mengkaji dan 
menerapkan materi ajar sehingga dapat diandalkan untuk menunjang 
permasalahan-permasalahan yang ada dalam kehidupan yang sebenarnya.4 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 
mendapatkan informasi bapak Abd. Halid. M, S.Pd  selaku pendidik pada mata 
pelajaran ipa dan mengajar pada kelas VII MTs bahwa pada saat pembelajaran 
berlangsung, model pembelajaran yang dilakukan bersifat monoton yaitu pendidik 
menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah kemudian juga 
terkadang memberikan materi secara berkelompok namun hanya beberapa peserta 
didik yang aktif.5 Menurut Nur hikmah salah satu peserta didik kelas VII MTs 
DDI Kaballangang, bahwa pada saat proses pembelajaran ipa berlangsung, kami 
cenderung bosan karena model pembelajaran yang digunakan cenderung 
membosankan,dan pada saat kami dikelompokkan, maka hanya sebagian peserta 
didik yang aktif yaitu peserta didik  yang mempunyai rasa percaya diri yang 
tinggi.6 
Agar tercipta proses belajar mengajar   yang efisien  dan bermakna maka 
peserta didik harus  berperan penting dalam proses tersebut, karena peserta didik 
merupakan  inti  dari proses tersebut dan untuk mencapai kompetensi, peserta 
didik diwajibkan untuk  berperan aktif dalam  proses tanya jawab yang dilakukan 
disela-sela materi ataupun setelah penyampaian materi yang terarah dan peserta 
dididk juga dihimbau agar dapat menyelesaikan beberapa masalah-masalah yang 
                                                             
4Abdullah, ”Pendekatan dan Model Pembelajaran yang Mengaktifkan Peserta Didik”, 
Edureligia 1, no. 1 (2017), h. 46. 
5 Abd. Halid, guru di MTs DDI Kaballangang, Wawancara, Pinrang, 2020. 




ditemui dalam pembelajaran, sehingga sangat penting untuk mendukung peserta 
didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, maka 
digunakanlah model pembelajaran yang  merupakan kerangka konseptual  yang 
menggambarkan konsep atau bahan ajar  yang sistematis dan terstruktur untuk 
mencapai tujuan  belajar dari konsep-konsep atau materi ajar tertentu.7 
Untuk dapat mengaktifkan peserta didik dan lebih leluasa untuk 
menyampaikan  jawaban atau  pendapatnya serta mampu meningkatkan rasa 
sosial terhadap teman sebayanya, maka salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan pendidik adalah  model pembelajaran kooperatif (Cooperatif 
Learning). Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model  
pembelajaran yang dilakukan dengan berkelompok, jadi peserta didik juga akan 
lebih muda dalam belajar karena dilakukan dengan teman-teman kelompoknya 
sehingga menimbulkan rasa yang lebih santai dalam menyerap pelajaran. Ada 
beberapa tipe dari model pembelajaran kooperatif, diantaranya tipe Round robin, 
yaitu tipe dengan menggunakan brainstorming, dimana masing-masing peserta 
didik memiliki sumbangsih kepada masing-masing kelompoknya, sedangkan 
pembelajaran tipe Rally robin,8 pada tipe ini peserta didik hanya berpasangan atau 
terdiri dari dua orang saja yang saling bertukar fikiran dan mngemukakan 
pendapatnya. 
Selain itu, model pembelajaran kooperatif juga termasuk model 
pembelajaran yang disarankan  untuk diterapkan bersama-sama dengan 
pembelajaran saintifik karena pembelajaran kooperatif dan pembelajaran saintifik 
                                                             
7Marsantika dan Muhammad zulfajri, “Efektivitas Peningkatan Pemahaman Peserta Didik 
Terhadap Materi  Sistem Koloid Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Partner Switch”, 
Jurnal Edukasi Kimia 2, no 1 (2017),  h. 72. 
8Navy Try Indahsari dan Sitti Maimunah, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Roun Robin terhadap Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Sma” , jurnal 




sama-sama berpusat pada peserta didik. Inti dari pembelajaran kooperatif adalah 
peserta didik belajar dan bekerja sama dalam kelompok kecil, dalam sebuah 
kelompok biasanya terdiri dari minimal empat sampai  dengan enam orang dengan 
struktur kelompok yang bersifat acak yaitu peserta didik yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata digabungkan dengan peserta didik yang mempunyai 
kemampuan rendah.9 Salah satu bentuk kerja samanya adalah pengungkapan 
pendapat atau jawaban dari tugas yang diberikan oleh masing-masing anggota 
kelompok, sehingga pembelajaran kooperatif ini dapat mendukumg peserta didik 
dalam meningkatkan pemahaman dan daya ingat sehingga dapat mencapai  hasil 
belajar yang signifikan. 
Didasarkan  pada bentangan  latar belakang di atas, peneliti merasa perlu 
untuk mengujicobakan Model pembelajaran  kooperatif tipe Round robbin  
dengan kooperatif tipe  Rally robin pada kelas VII MTs DDI Kaballangang, dan 
membandingkan hasil belajar peserta didik menggunakan kedua model tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe  Round robin  kelas VII  MTs DDI 
Kaballangang? 
2. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe  Rally robin  kelas VII MTs DDI 
Kaballangang? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik antara 
kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
                                                             





Round robin dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robin kelas 
VII MTs DDI Kaballangang? 
C.  Hipotesis 
 Hipotesis  diartikan  sebagai suatu jawaban rumusan masalah  penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu teori yang dinyatakan 
dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji secara formal dan jelas, serta untuk 
mengujinya harus didasarkan pada verifikasi empiris atau verifikasi 
eksperimental.10 
Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan hasil belajar IPA antara peserta didik yang telah diajar 
menggunakan model pembelajaran round robbin dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Rally robbin” 
D.  Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari persepsi yang keliru terhadap judul penelitian ini serta 
memperjelas ruang lingkup penelitian, maka peneliti perlu memberikan gambaran 
dan pemahaman mengenai istilah yang digunakan dalam judul ini dan ruang 
lingkup penelitian secara jelas. 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Model  Pembelajaran Kooperatif tipe Round robin  
Model  pembelajaran kooperatif tipe Round  robin  adalah  salah satu 
bentuk pembelajaran dari kooperatif learning, dimana peserta didik belajar dan 
bekerja dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda, 
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serta mengajarkan peserta didik bagaimana mengemukakan pendapat kepada 
teman sebayanya. 
b. Model Pembelajaran Koopertif tipe Rally robin 
Model  pembelajaran koopertif tipe Rally robin adalah salah satu tipe dari 
pembelajaran  kooperatif  yang  mengelompokkan peserta didik dengan cara 
berpasangan dan saling bertukar pikiran dalam menjawab atau menanggapi 
pertanyaan yang diberikan oleh pendidik. 
c. Hasil Belajar IPA 
Hasil belajar IPA yang dimaksud peneliti adalah skor berupa angka yang 
dicapai oleh peserta didik setelah menggunakan model pembelajaran Round 
Robbin dan  Rally robbin di ruangan kelas VII MTs DDI Kaballangang . 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Perbandingan  Model  Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Round robin dan  Rally robin terhadap Hasil Belajar IPA Peserta Didik 
Kelas VII MTs DDI Kaballangang” dapat dirumuskan bahwa ruang lingkup 
penelitian ini yaitu membandingkan  Model pembelajaran Round robin dan Rally 
robin  terhadap hasil belajar ipa peserta didik. 
E. Kajian terdahulu yang relevan 
Eli Yasmiati dengan judul penelitian “Penerapan Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Round  robin untuk  meningkatkan  hasil belajar pada peserta didik kelas IV 
SDN 006  Kampung Panjang  Kecamatan Kampar utara  Kabupaten Kampar”. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)  peserta didik yang dapat tuntas dalam 
pembelajaran dengan menggunakan model ini mencapai 66,67%. (2) Secara 
individu sebagian peserta didik masih ada yang kurang dalam hasil 
belajarnya,namun setelah dilakukan tindakan perbaikan hasil belajar peserta didik 




pembelajaran kooperatif tipe round robin dapat meningkatkan hasil belajar sains 
pada peserta didik kelas IV SDN 006 Kampung panjang Kecamatan Kampar utara 
Kabupaten Kampar.11 
Navy tri indahsari, sitti maimunah dengan judul penelitian  “pengaruh 
model pembelajaran  kooperatif tipe round robin terhadap prestasi mata pelajaran 
bahasa Indonesia peserta didik sma”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata nilai dari kelas yang diberikan model belajar round robin 3.6613 dengan 
standar  deviasi 0,43564, sedangkan kelas dengan model belajar tradisional atau 
ceramah memiliki rata-rata 3.1406 dengan standar deviasi 17890. Maka  rata-rata 
yang diperoleh oleh kelas yang menggunakan model Round robin lebih tinggi 
daripada kelas yang menggunakan model tradisional atau ceramah.12 
Emil zola dengan judul penelitian “Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe bercerita berpasangan utnuk meningkatkan hasil belajar bahasa 
indonesiapada pokok bahasan membaca wacana kelas IV SD Negeri 054 bukit 
raya kecamatan  Tenayan Raya Pekanbaru”. Dari penelitian tersebut diperoleh (1) 
pada siklus pertama nilai rata-rata peserta didik adalah 67,11 berada pada kategori 
baik (2) pada siklus kedua nilai rata-rata pesrta didik yaitu 98,03atau sesuai 
dengan kategori baik (3) maka dari itu,penelitian dengan penerapan model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil  belajar bahasa indonesia.13 
                                                             
11Eli Yasmiati, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif  Tipe Round Robin untuk 
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Tipe Roun Robin terhadap Prestasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Peserta Didik Sma”  jurnal 
ecopsy  4, no. 1 (2017): h. 31. 
13Emil Zola, “Penerapan  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Bercerita Berpasangan 
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Mawarni putri yunisda, dkk dengan judul penelitian “Peningkatan self 
esteem menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin dan Fan-n-
pick pada peserta didik kelas V SDN Purwantoro 8 Malang” Dari penelitian 
tersebut diperoleh hasil pembelajaran pada siklus I dan Siklus II melalui model 
pembelajaran Rallyrobbin dan fan-n-pick, self esteem peserta didik cukup tinggi 
setelah mengikuti pembelajaran dan peserta didik sangat menyukai kegiatan 
kelompok baik dalam rally robbin maupun model fan-n-pick.14 
Isra sismona, dengan judul penelitian ”Pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe round robin terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas XI IPA SMAN 6 Padang” . Dari penelitian tersebut 
diperoleh bahwa kemampuan komukasi siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe round robin di kelas XI IPA2 diperoleh 15 siswa 
nilainya diatas KKM dan 14 siswa nilainya dibawah KKM, sedangkan dikelas 
dengan pembelajaran konvensional diperoleh 6 siswa yang nilainya di atas KKM 
Dan  26 siswa nilainya di bawah KKM. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe round robin lebih baik daripada kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional.15 
Septiana ratnaningsih dengan judul penelitian “Efektivitas model 
pembelaharan kooperatif tipe round robin problem possing (2R2P) terhadap hasil 
belajar matematika ditinjau dari pemahamn konsep matematika pada materi 
SPLDV kelas VIII SMPN 3 Kediri tahun ajaran 2016/2017”. Dari penelitian 
tersebut diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi spldv antara 
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siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatif tipe round robin problem 
possing lebih baik dari siswa yang mendapatkan model pembelajaran kooperatig 
tipe round robin.16 
Fatma atik mulyana dengan judul penelitian “Keefektifan model round 
robbin brainstorming terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi siswa 
kelas IV SD Gugus untung suropati, Kecamatan patebon, Kabupaten Kendal”. 
Dari penelitian tersebut diperoleh bahwa model pembelajaran round robbin 
brainstorming efektif digunakan pada mata pelajaran bahasa Indonesia materi 
keterampilan menulis karangan, hal ini dibuktikan dari rata-rata postes kelas 
kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas ekperimen, dengan nilai postes kelas 
kontrol yaitu 76,34 dan nilai kelas eksperimen yaitu 83,73, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan menulis deskripsi dengan menggunakan model 
round robbin lebih tinggi dibandingkan dengan model DI.17  
Burwati dengan judul penelitian “Pembelajaran kooperatif tekhnik round 
robbin untuk meningkatkan hasil belajar matematika murid kelas IV SDN 005 
Petai Kecamatan inuman, Kabupaten kuantan singing”. Hasil penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif tekhnik round robbin dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika dengan baik, hasil belajar sebelum dan 
sesudah tindakan terbukti adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus 
dua, sebelum dilakukan tindakah hasil belajar siswa mencapai 57,3% dan nilai 
klasikal yaitu 40,9% dengan kategori rendah, sedangkan setelah melakukan 
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pembelajaran kooperatif tipe round robbin meningkat menjadi 73,6% dan nilai 
klasikal 86,4% dengan kategori tinggi.18 
Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa perbedaan yang dapat dilihat 
dari penelitian ini adalah dari segi variabel, peserta didik dan lokasi penelitian, 
selain itu penelitian tedahulu hanya dapat diketahui dengan pengaruh atau tungkat 
keefektifan dari model yang digunakan sedangkan penelitian sekarang dapat 
diketahui perbandingan keefektivan dari kedua model tersebut. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini aadalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui hasil belajar IPA kelompok peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Round robin pada peserta didik kelas VII 
MTs DDI Kaballangang. 
2. Mengetahui hasil belajar IPA kelompok peserta didik yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Rally robin pada peserta didik kelas VII 
MTs DDI Kaballangang. 
3. Mengetahui perbedaan hasil belajar IPA antara kelompok peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round robin 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robin  pada peserta didik 
kelas VII MTs DDI Kaballangang. 
                  Adapun manfaat dari Hasil Penelitian ini antara lain: 
1. Manfaat Teoritis  
Dijadikan sebagai sumbangsih teoritis yaitu sebagai bahn rujukan 
untuk pengembangan ilmu dan teori-teori pembelajaran, serta bahan informasi 
bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 
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belajar murid kelas IV SDN 005 petai Kecamatan inuman kabupaten kuantan”, skripsi, 




2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah; memberikan informasi dalam upaya penyempurnaan dan 
peningkatan kualitas pembelajaran, terkhusus pembelajaran biologi. 
b. Bagi pendidik; sebagai bahan masukan khususnya pendidik bidang studi IPA 
dalam menerapkan pembelajaran yang dapat melibatkan semua peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 
c. Bagi peserta didik; penerapan  model pembelajaran Round robbin dan Rally 
robbin, peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 
di kelas. 

















A. Hasil Belajar  
Belajar adalah  salah satu  kegiatan yang  dilakukan seseorang untuk 
menuai hasil perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya.19 Sedangkan 
menurut Skinner belajar adalah suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah  laku 
yang berlangsung secara progresif.20 Dengan demikian belajar merupakan suatu 
proses memperoleh perubahan tingkah laku yang baru melalui kegiatan 
pembelajaran. 
Setiap proses belajar mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh 
hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar berasal dari dua kata dasar yaitu 
hasil dan belajar, istilah hasil dapat diartikan sebagai sebuah prestasi dari apa yang 
telah dilakukan. Belajar merupakan suatu proses perubahan di dalam tingkah laku 
sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang 
terhadap suatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamanya yang 
berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, Menurut Subana dan 
Sunarti belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku pada siswa akibat 
adanya  interaksi antara individu dan lingkungannya melalui proses pengalaman 
dan latihan.21                                                                                           
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Para pakar pendidikan memiliki pandangan tersendiri mengenai pengertian 
belajar dan pembelajaran. Namun pandangan atau pemikiran yang dikemukakan 
memiliki prinsip yang sama yaitu setiap manusia melakukan proses untuk 
berusaha memperoleh kemampuan atau pemahaman ilmu yang bermanfaat.22 
Rangkaian interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran  akan mempengaruhi  hasil belajar.  Hasil belajar  merupakan  
kemampuan individu yang mampu menguasai hubungan antara berbagai 
informasi dengan apa yang telah diperolehnya mengenai proses belajar. Hasil 
belajar juga  terkait dengan  posisi yang dapat memahami, menguasai dan 
menerapkan pengalaman dari proses belajarnya.23  
Hasil belajar memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Proses 
penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada pendidik tentang 
kemajuan peserta didik dalam  upaya mencapai tujuan pembelajaran melalui 
kegiatan belajar.24 Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dialami 
oleh peserta didik kearah yang lebih baik, seperti dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, dari yang tidak sopan menjadi sopan. Hasil belajar tersebut dapat diukur dan 
diamati dalam perubahan sikap, pengetahuan dan psikomotorik dari peserta 
didik.25  
Hasil belajar akan meningkat jika motivasi untuk belajar juga bertambah.  
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut mempengaruhi keberhasilan 
belajar. Oleh sebab itu, motivasi belajar harus dusahakan, terutama yang berasal 
dari dalam diri dengan cara senatiasa memikirkan masa depan yang penuh dengan 
tantangan dan harus dihadapi untuk mencapai cita-cita. Senantiasa memasang 
                                                             
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia  Edisi IV, (Cet. I; 
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 22. 
23 Suci Wulan Sari, “Pengaruh Model Pembelajaran dan Tipe Kepribadian Hasil Belajar 
Fisika pada Peserta didik SMP Swasta di Kecamatan Medan Area”, Jurnal Tabularasa PPS 
UNIMED  9 no. 1 (2012): h. 35.  
24 Kholilah Amriani Harahap dan Edy Surya, “Aplication Cooperative Learning Model 
With Type Of Two Stay Two Stray Two Improve Result Of Mathematics Teaching”, International 
Journal of Sciences: Basic and Applied Research (IJSBAR) 33, no. 2 (2017).  




tekad bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita dapat dicapai dengan cara belajar.26 
Menurut  Mulyasa (2006) hasil belajar merupakan prestasi hasil belajar peserta 
didik secara keseluruhan, yang menjadi indikator kompetensi dasar dan derajat 
perubahan perilaku yang bersangkutan, terkait dengan hasil belajar yang dicapai 
oleh peserta didik dengan menggunakan kegiatan pembelajaran yang efisien 
memiliki beberapa kriteria diantaranya : 
1. Kepuasan dan kebanggaan yang mempengaruhi motivasi belajar dari peserta 
didik. 
2. Menambah rasa percaya diri untuk terus mengembangkan kreatifitasnya. 
3. Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dapat mencakup  ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.27 
Selanjutnya, Sudjana menjelaskan ketiga kemampuan dalam hasil belajar 
sebagai berikut: 
1. Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2. Afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi. 
3. Psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 
bertindak. Ada enam aspek rana psikomotorik, yakni gerak reflex, 
keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerak keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretative.28 
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Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi diukur melalui ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain yang sesuai 
dengan karakteristik materi yang dinilai. Penilaian yang dilakukan pendidik 
mencakup semua hasil belajar peserta didik yaitu kemampuan kognitif atau 
berfikir, kemampuan psikomotor atau kemampuan praktek, dan kemampuan 
afektif. Penilaian ketiga ranah ini tidak sama, sesuai dengan karakteristik materi 
yang diukur.29 
Terdapat beberapa jenis pengukuran hasil belajar  yaitu, pengukuran 
secara tertulis, secara lisan dan melalui pengamatan. Prosedur yang banyak 
digunakan dalam pembelajaran  ipa adalah prosedur tertulis dan prosedur 
pengamatan . Prosedur tertulis dilakukan  untuk vmengukur hasil belajar yang 
sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan  prosedur observasi dilaukukan untuk 
mengukur hasil belajar yang sifatnya psikomotor. Prosedur yang dipakai untuk 
kemampuan peserta didik dalam  meningkatkan  suatu konsep atau prinsip adalah 
prosedur tertulis sedangkan untuk mengukur keterampilan menggunakan lup atau 
kaca pembesar  misalnya, maka digunakan  prosedur observasi.30 
Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor 
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri peserta didik, yaitu yang berkaitan dengan lingkungan. Faktor internal 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik berupa kemampuan 
yang dimiliki peserta didik meliputi dua faktor yaitu faktor fisiologis dan faktor 
psikologis.31 
Faktor fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan Sehat jasmaninya  akan berbeda 
proses belajaranya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. peserta didik yang 
kekurangan gizi, mereka lekas lesuh, mudah mengantuk, dan sukar menerima 
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pelajaran. Selain itu, hal yang tidak kalah pentingnya adalah kondisi panca indra. 
Mata sebagai alat melihat dan telinga sebagai alat pendengar. Sebagian besar yang 
dipelajari manusia berlangsung dalam proses membaca, melihat contoh atau 
model, melakukan observasi, mengamati hasil – hasil eksperimen, mendengarkan 
keterangan orang lain dalam diskusi dan sebagainya.32 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, namun yang 
dipaparkan disini ialah faktor yang mempengaruhi hasil belajar dari sisi sekolah 
yang meliputi: 
1. Metode mengajar  
Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui dalam 
mengajar. Mengajar itu sendiri menurut Ign. S. Ulih B.Karo (M. Joko, 2006) 
adalah menyajikan bahan pelajaran kepada orang lain itu diterima, dikuasai, dan 
dikembangkan. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa metode mengajar itu 
mempengaruhi belajar. 
2. Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada 
siswa. Kegiatan ini sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar 
siswa menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
3. Relasi guru dengan peserta didik 
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan peserta didik. Proses 
tersebut juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi cara 
belajar peserta didik juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. 
4. Relasi peserta didik dengan peserta didik lainnya 
Peserta didik mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 
menyenangkan, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami tekanan-
                                                             




tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok, akibatnya makin parah dan 
menggangu hasli belajarnya. 
5. Disiplin sekolah 
Kedisiplinan sekolah erat kaitannya dengan kerajinan peserta didik dalam 
sekolah juga dalam belajar. Hal ini mencakup segala aspek baik kedisiplinan guru 
dalam mengajar karena kedisiplinan pendidik dalam mengajar karena kedisiplinan 
pendidik juga dapat memberi contoh bagi peserta didik.33 
B. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah bentuk yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, model, 
strategi, dan teknik pembelajaran.34 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan,pembelajaran dalam kelas atau 
tutorial dan langkah-langkah apa yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, 
termasuk didalmnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.35 
Model pembelajaran merupakan perencanaan terhadap pola yang 
digunakan sebagai landasan untuk merencanakan proses belajar mengajar dikelas 
atau pembelajaran dalam bentuk tutorial dan untuk menentukan alat-alat  
pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum dan 
lain-lain36. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas,maka dapat disimpulkan bahwa 
Model pembelajaran adalah  konsep awal yang menggambarkan proses 
pembelajaran yang terjadi yang dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan 
fasilitas yang terkait dengan proses belajar mengajar. 
C.   Model  Pembelajaran Round Robin dan Rally Robin  
1. Model  pembelajaran Round robin 
 Model pembelajaran round robin adalah salah satu  model pembelajaran 
kooperatif,yang pertama kali dicetuskan oleh Dr. Spencer kagan dan rekannya 
pada kagan publishing and professional development. Tujuannya ialah  untuk 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan  
dengan cara yang efektif  dan cepat (Albeta education,2008). Round-robin sendiri 
adalah brainstorming yang didalam pelaksanaannya peserta didik hanya 
dibenarkan untuk  mengajukan gagasan saja tanpa menjelaskan,mengevaluasi dan 
menanyakan gagasan yang diajukan peserta didik lain.37  
Adapun sintaks model   pembelajaran kooperatif tipe Round robin adalah 
sebagai berikut : 
a. Pendidik membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan 
jumlah tiap kelompok 4-5 orang peserta didik,peserta didik dalam kelompok 
tersebut merupakan gabungan dari anak-anak yang memiliki kemampuan 
berbeda-beda. 
b. Pendidik memberikan sedikit pengantar mengenai pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
c. Pendidik mengemukakan suatu ide atau mengajukan sumbangan pemikiran. 
d. Pendidik kemudian meminta masing-masing kelompok untuk mengemukakan 
gagasannya. 
e. Jika salah satu kelompok mulai mengemukakan gagasannya,maka pendidik 
akan memberikan kesempatan kepada kelompok setelahnya untuk 
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mengemukakakn pula gagasannya terkait dengan sumbangan gagasan dari 
kelompoksebelumnya. 
f. Setelah semua kelompok mengemukakan gagasannya,maka pendidik akan 
memberikan penjelasan. 
g. Pendidik memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok.38 
Menurut Mahyuddin  (2018) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 
prosedur dalam pelaksanaan model pembelajaran round robbin yaitu: 
a. Pendidik membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 peserta didik 
b. Pendidik menyampaikan aturan, urutan giliran menjawab pertanyaan dan 
menjelaskan batas waktu setiap siswa dalam menjawab pertanyaan 
c. Pendidik mengajukan soal yang memiliki banyak jawaban kepada peserta 
didik 
d. Setiap peserta didik mendapat giliran yang sama untuk menjawab pertanyaan 
dari pendidik dan bergerak searah jarum jam 
e. Ketika kelompok pertama menjawab pertanyaan, pendidik meminta 
kelompok kedua untuk menanggapi dan mengomentari jawaban yang 
disampaikan kelompok pertamam 
f. Pendidik memberikan kesimpulan setelah semua kelompok mengutarakan 
jawabannya 
g. Pendidik memberikan reward kepada kelompok yang memiliki jawaban 
terbaik.39 
Pembelajaran tipe Round robin adalah salah satu  model pembelajaran 
kooperatif  yang memberikan pemahaman tentang kreatifitas berbagi,dimana para 
peserta didik dalam suatu kelompok akan bergantian mengemukakakn 
pendapatnya  ,dengan menggunakan strategi atau bentuk pembelajaran ini peserta 
didik  akan memperoleh kesempatan yang sama dalam berbagi gagasan atau 
idenya terhadap teman yang  lainnya sehingga tidak terjadi pendominasian dalam 
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mengemukakan gagasan ,dan peserta didik juga dan peserta didik juga dapat 
menangkap pemahaman dari gagasan ide yang dikemukakan temannya selama 
proses pembelajaran berlangsung  ,jadi antara peserta didik terjadi  interaksi dan 
kesamaan pemahaman materi,murid yang telah mengerti menjadi lebih paham 
karena menjelaskan kepada temannya dan murid yang kurang paham menjadi 
terbantu untuk memahami materi pelajaran .40  
Adapun keunggulan dari model ini yaitu: 
a. Dapat memotivasi serta menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran khususnya dalam mengemukakan pendapat. 
b. Melatih peserta didik untuk lebih teliti,tegas,cepat dan kreatif dalam 
melaksanakan perintah dari pendidik. 
c. Melatih peserta didik untuk berfikir kritis. 
d. Menambah rasa percaya diri peserta didik dalam menyampaikan idenya 
Sedangkan,kelemahan dari model pembelajaran ini diantaranya yaitu : 
a. Suasana kelas menjadi ribut. 
b. Memerlukan waktu yang banyak sehingga pendidik terkendala untuk 
mengefisiensikan  waktu. 
c. Pendidk terkadang sulit untuk memilah materi-materi yang akan digunakan 
serta kesiapan peserta didik dalam menggunakan model ini.41 
2. Model pembelajaran Rally robbin 
model ini merupakan model yang mendorong peserta didik untuk biasa 
berfikir secara alternatif dalam suatu kelompok atau berpasangan, peserta didik 
mengungkapkan gagasannya dengan menggunkan kalimatnya sendiri (paraphrase) 
serta melatih para peserta didik dalam berfikir hati-hati dan sabar 
(warsono,2012:213), jadi dalam model pembelajaran ini peserta didik dituntut 
aktif dalam mengungkapkan gagasannya kepada teman kelompok atau partnernya, 
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dengan peserta didik yang aktif, pendidik hanya bertugas sebagai fasilitator yang 
mengarahkan peserta didiknya dalam proses pembelajaran berlangsung. peserta 
didik yang aktif dapat diharapkan akan lebih mudah dalam memahami mata 
pelajaran dengan baik dan lebih bersemangat dalam belajarnya, dengan hal 
tersebut dapat menghasilkan hasil yang maksimal dan lebih meningkat dari 
sebelumnya.42 
Adapun sintaks dari model pembelajaran round robin sebagai berikut: 
h. Peserta didik dibagi secara berkelompok dengan dua orang atau berpasangan 
i. Pendidik mengajukan sebuah pertanyaan berjawaban ganda atau topik yang 
dapat digunakan dalam curah pendapat (brainstroming) 
j. Pendidik mengatur waktu untuk berfikir 
k. Peserta didik menyampaikan jawabannya kepada pasangannya 
l. Kelompok atau pasangan yang lain menyampaikan pula jawabannya 
m. pendidik mendengarkan jawaban setiap peserta didik sepanjang pelaksanaan 
pembelajaran, dan membuat klarifikasi dan penjelasan yang diperlukan bagi 
kebaikan pemahaman siswa bila diperlukan. 
Menurut (Warsono, dkk, 2012:213) Adapun Kelebihan dan  Kekurangan  Metode 
Kooperatif  Rally robin. 
1) Kelebihan Rally Robin  
 Adapun kelebihan dari model pembelajaran rally robbin yaitu: 
a) Adanya tanggung jawab setiap individu 
b) Adanya pemberian sumbangan ide pada teman sebayanya 
c) Lebih dari sekedar bercerita berpasangan 
d) Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan serta hasil 
pemikiran  
e)  Dapat melatih kesabaran dan memperkaya emosional   
2) Kekurangan Rally  Robin  
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 Adapun kekurangan dari model pembelajaran rally robbin sebagai berikut: 
a) Banyak waktu yang terbuang dalam pembelajaran  
b) Suasana kelas menjadi ribut  
c) Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan penayaan 
 Perbedaan model pembelajaran Round robbin dan Rally robbin hanya 
terletak pada kelompok dan pasangan ,jadi model pembelajaran Round robbin itu 
membutuhkan minimal 4 peserta didik dalam satu kelompok sedangkan untuk 
Rally robbin hanya dua orang yang akan saling bertukar pikiran atau 
mengemukakan pendapatnya. 
D.   Klasifikasi Makhluk Hidup 
 Manusia, hewan, dan tumbuhan merupakan kelompok makhluk hidup. 
Makhluk hidup dan benda tak hidup atau benda mati dibedakan dengan adanya 
ciri-ciri kehidupan. Makhluk hidup menunjukkan adanya ciri-ciri kehidupan 
antara lain bergerak, bernafas, tumbuh dan berkembang, berkembang biak, 
memerlukan nutrisi, dan peka terhadap rangsang, sedangkan benda mati tidak 
memiliki ciri-ciri tersebut.43 
 Materi klasifikasi makhluk hidup memiliki cakupan yang luas, namun 
pada penelitian ini materi klasifikasi makhluk hidup mencakup tentang sistem 
klasifikasi, kunci determinasi, dan sistem lima kingdom yaitu kingdom Monera, 
Protista, Fungi, Plantae, dan Animalia.  
 Klasifikasi adalah pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan kesamaan 
struktur dan fungsi. Terdapat beberapa sistem klasifikasi makhluk hidup yang 
sebagian besar mengelompokkan tumbuhan, hewan dan makhluk hidup lain 
menjadi lima kelompok yang disebut kingdom. Oleh karena itu  makhluk hidup 
dikelompokkan menjadi lima kingdom yaitu kingdom monera, kingdom protista, 
kingdom plantae, kingdom Animalia, dan fungi, level klasifikasi utama ada 
delapan yaitu domain, kingdom, phylum, klas, ordo, family, genus dan spesies.44 
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A. Kunci deteminasi 
Kunci determinasi merupakan suatu kunci yang digunakan untuk 
menentukan filum atau divisi, kelas, ordeo, genus, atau spesies. Kunci 
determinasi merupakan cara atau langkah untuk mengenali organisme dan 
mengelompokkannya pada takson makhluk hidup. Kunci determinasi adalah 
uraian keterangan tentang ciri-ciri makhluk hidup yang disusun berurut mulai 
dari ciri umum hingga ke ciri khusus untuk menemukan suatu jenis makhluk 
hidup. Kunci determinasi yang paling sederhana ialah kunci dikotom. Kunci 
dikotom berisi keterangan yang disusun berpasangan dan menunjukkan ciri 
yang berlawanan. 
B. Sistem lima kingdom 
1) Kingdom Protista 
Protista juga ada yang menyerupai hewan,kelompok Protista ini disebut 
protozoa,salah satu contoh spesiesnya adalah paramecium. 
2) Kingdom monera 
Makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri yaitu selnya tidak memiliki 
membran inti, maka tergolong dalam kingdom ini, salah satu contoh spesies ialah 
bakteri. 
3) Kingdom fungi 
Fungi merupakan kelompok makhluk hidup yang memperoleh makanan 
dengan cara menguraikan bahan organik makhluk hidup yang sudah mati. Tidak 
berklorofil, berspora, tidak mempunyai akar, batang, dan daun. Jamur hidupnya 
ditempat yang lembab, dan bersifat saprofit, tubuh jamur terdiri atas benang-
benang halus yang disebut hifa. Jamur dibagi menjadi 6 divisi yaitu myxomicotina 
(jamur lendir), oomycotina, zygomycotina, ascomycotina, basidiomycotina, dan  
deuteromycotina. 
4) Kingdom plantae 
Kingdom plantae atau tumbuh-tumbuhan merupakan kingdom yang 
terbagi dalam beberapa divisi yaitu bryophyta atau lumut, pteridophyta atau paku-




a) Tumbuhan lumut (Bryophyta) 
 Tumbuhan lumut susunan tubuhnya lebih kompleks disbanding dengan 
thallophyta. Dalam daur hidupnya terdapat pergantian keturunan (metagenenesis) 
antara turunan vegetative dan turunan generatif. Gametofit lebih menonjol 
disbanding sporofit. Gametofit merupakan turunan vegetatif yang melekat pada 
substrat dengan menggunakan rizoid. Sporofit merupakan turunan vegetatif 
berupa badan penghasil spora (sporangium). Sporofit itu tumbuh pada gametosit 
bersifat parasit. Habitatnya didaratan yang lembab ada pula yang hidup sebgai 
epifit. Tubuhnya tidak memiliki berkas pembuluh vascular sperti xylem dan 





Gambar 2.1: contoh spesies reboulia hemisphaerica (lumut hati), 








b) Tumbuhan paku-pakuan (pterydophyta) 
 Tumbuhan paku-pakuan sudah memiliki akar, batang dan daun, sehingga 
tingkatannya lebih tinggi dibanding tumbuhan lumut. Pada batang sudah terdapat 
jaringan pengangkut xilem dan floem yang teratur. Tumbuhan paku-pakuan 
dapat tumbuh dengan baik pada lingkungan yang lembap dan ada beberapa jenis 
paku-pakuan yang dapat hidup di dalam air. Seperti halnya lumut, tanaman ini 
dalam reproduksinya mengalami metagenesis, turunan gametofit dan sporofitnya 
bergantian. 
 
Gambar 2.2: contoh spesies tumbuhan paku 
c) Tumbuhan Berbiji (Spermatophyta)  
 Dilihat dari struktur tubuhnya, anggota Spermatophyta merupakan 
tumbuhan tingkat tinggi. Organ tubuhnya lengkap dan sempurna, sudah terlihat 
adanya perbedaan antara akar, batang dan daun yang jelas atau sering disebut 
dengan tumbuhan berkormus (Kormophyta). Tumbuhan berbiji (Spermatophyta) 
dikelompokkan menjadi tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae) dan 
tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae).  
(1) Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)  
 Ciri morfologi tumbuhan ini adalah berakar tunggang, daun sempit, tebal 




dalam bagian yang lain (mikrosporofil), daun buah penghasil dan badan penghasil 
serbuk sari terpisah dan masingmasing disebut dengan strobillus. Ciri-ciri 
anatominya memiliki akar dan batang yang berkambium, akar mempunyai 
kaliptra, batang tua dan batang muda tidak mempunyai floeterma atau sarung 
tepung, yaitu endodermis yang mengandung zat tepung.  
(2) Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)  
 Tanaman angiospermae mempunyai ciri-ciri morfologi sebagai berikut 
mempunyai bunga yang sesungguhnya, bentuk daun pipih dan lebar dengan 
susunan daun yang bervariasi, bakal biji tidak tampak terlindung dalam daun buah 
atau putik, terjadi pembuahan ganda, pembentukan embrio dan endosperm 
berlangsung dalam waktu yang hampir bersamaan. Angiospermae berdasarkan biji 












Gambar 2.3: contoh tumbuhan berbiji terbuka dan tumbuhan berbiji tertutup 
5) Kingdom Animalia  
                                                             





Seperti halnya tumbuhan hewan dimuka bumi ini juga sangat beragam 
bentuknya sehingga secara umum dibagi menjadi dua garis besar yaitu hewan 
bertulang belakang dan hewan yang tidak bertulang belakang.46 
a) Klasifikasi hewan invertebrata 
(1) Porifera 
Kelas porifera terbagi atas tiga kelas yaitu demospongiae, 
hexatinellidae, dan calcareae. Salahsatu cotoh spesies dari kelas 
demospongiae yaitu spongia sp. 
(2) Coelenterata 
Kelas coelenterata ada dua yaitu, ctenopora dan cnidarian, 
salahsatu contoh speseies dari kelas ctenopora yaitu tentaculata. 
(3) Platyhelminthes 
Kelas Platyhelminthes terbagi menjadi tiga kelas yaitu turbellaria, 
trematoda dan cestoda. Salahsatu contoh spesies yaitu planaria. 
(4) Nematoda 
Adapun kelas dari nematoda yaitu adenophorea dan secernentea, 
salah satu contoh spesies yaitu Trichuris vulpis. 
(5) Annelida  
Adapun kelas dari annelida terdiri atas tiga yaitu polychaetae, 
oligochaetae, dan hirudinea. Salahsatu contoh spesies dari kelas ini 
yaitu cacing tanah 
(6) Mollusca  
Adapun kelas terdiri dari lima kelas yaitu polyplachopora, 
scapopoda, grastopoda, cephalopoda, danpelechipoda, salahsatu 
spesies dari kelas ini yaitu loligo pealii. 
(7) Arthropoda 
Kelas arthropoda terbagi dalam 4 kelas yaitu hexapoda, 
arachnoidea, myriapoda, dan crustacea. Contoh spesies dari filum 
ini yaitu Scylla sp 
                                                             





Echinodermata terbagi menjadi 4 kelas yaitu, asteroidean, 
ophiuroidea, echinoidea, holothuroidea, dan crinoidea. Contoh 
spesies metacrinus rotundus. 
(9) Schypozoa 
Filum ini hanya terdiri dari satu kelas saja, adapun contoh 
spesiesnya yaitu Aurelia aurita.47 
b) Klasifikasi hewan vertebrata  
(1) Pisces 
Klasifikasi pisces berdasarkan kelas yaitu agnatha, 
chondrichthyes, dan osteochtye. Contoh spesies yaitu cyprinus. 
(2) Amfibi 
Klasifikasi amfibi berdasarkan ordo anura, caudata, dan 
gymnophiona. Contoh spesies yaitu salamander. 
(3) Reptil 
Klasifikasi berdasarkan ordo yaitu rhynococephalia, testudinata, 
squamata, dan crocodilla. Contoh spesies yaitu buaya 
(4) Mamalia. 
Klasifikasi mamalia berdasarkan ordo yaitu tubulidenta, 
proboscidae, hiracoidea, cetacea, marsupialia, dan artidoctyla.48 
C. Tujuan klasifikasi makhluk hidup 
Tujuan mengklasifikasikan makhluk hidup adalah untuk mempermudah 
mengenali, membandingkan dan mempelajari makhluk hidup. Tujuan khusus 
klasifikasi makhluk hidup adalah sebagai berikut: 
1. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan 
perbedaan ciri-ciri yang dimiliki. 
2. Mendeskripsikan ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk 
membedakannya dengan makhluk hidup dari jenis yang lain. 
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3. Mengetahui hubungan kekerabtan makhluk hidup 
4. Memberi nama makhluk hidup yang belum diketahui namanya 
D. Tahapan klasifikasi 
 untuk mengklasifikasikan makhluk hidup harus melalui serangkaian 
tahapan. Tahapan tersebut antara lain sebagai berikut: 
1. Pengamatan sifat makhluk hidup  
Pengamatan merupakan proses awal klasifikasi, yang dilakukan dalam 
proses ini adalah melakukan identifikasi makhluk hidup satu dengan makhluk 
hidup lainnya. Mengamati dan mengelompokkan berdasarkan tingkah laku bentuk 
morfologi, anatomi, dan fisiologi 
2. Pengelompokkan makhluk hidup berdasarkan ciri yang diamati 
Hasil pengamatan kemudian diteruskan ke tingkat pengelompokkan 
makhluk hidup. Dasar pengelompokannya adalah ciri dan sifat atau persamaan 
dan perbedaan makhluk hidup yang diamati. 
3. Pemberian nama makhluk hidup 
      Pemberian nama makhluk hidup merupakan hal yang penting dalam 
klasifikasi. Ada beberapa sistem penamaan makhluk hidup, antara lain pemberian 
nama dengan sistem tata nama ganda (binomial nomenclature) dan trinomial.49 
E. Kerangka pikir 
Dunia Pendidikan khususnya di sekolah terdapat beberapa faktor yang penting 
untuk diperhatikan yaitu tujuan pembelajaran, kualitas pendidik dan peserta didik, 
materi pelajaran yang akan disampaikan dan model pembelajaran yang tepat 
dalam kegiatan proses belajar mengajar. Peningkatan kemampuann peserta didik 
dapat dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Berdasarkan fakta 
di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih berada dalam 
tataran rendah. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, guru diharapkan 
mampu berkreasi dengan menerapkan model atau pendekatan pembelajaran yang 
mengacu pada tingkat keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran melibatkan siswa secara aktif 
                                                             




adalah model pembelajaran) Model pembelajaran Round robbin dan Model 
pembelajaran Rally robbin. 
Model pembelajaran Round robbin  adalah Model pembelajaran kooperatif, 
yang pertama kali dicetuskan oleh Dr.Spencer kagan, tujuannya ialah  untuk 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan  
dengan cara yang efektif  dan cepat, adapun sintaks dari model ini yaitu peserta 
didik dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-6 orang, kemudian 
pendidik memberikan argumen atau pertanyaan dengan beberapa opsi jawaban, 
selanjutnya peserta didik diberikan waktu untuk berfikir, setelah waktu berakhir, 
maka masing-masing kelompok mengemukakan jawabannya, dan akan diluruskan 
atau ditambahkan oleh pendidik terkait jawaban yang kurang tepat.  
Model pembelajaran Rally robbin adalah model pembelajaran kooperatif, 
dimana peserta didik dibagi kelompok yang terdiri hanya dua orang saja atau 
berpasangan, kemudian peserta didik saling mengemukakan gagasannya dengan 
menggunakan kalimatnya sendiri, setelah masing-masing peserta didik 
mengemukakan gagasannya, maka pendidik akan menyimpulkan dan 
mengarahkan jawaban yang kurang tepat. 
 Berdasarkan penyajian deskripsi di atas dapat disusun suatu kerangka 
berpikir untuk memperjelas arah dan maksud penelitian ini. Kerangka berpikir 




          
  
Gambar 2.4 : Kerangka Pikir Penelitian 
49Ramlawati, dkk, Mata Pelajaran IPA BAB II Klasifikasi Makhluk Hidup (2017) :h.1
Model Pembelajaran 















A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Dalam  penelitian ini digunakan penelitian eksperimen dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimental). Penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang diberi perlakuan (treatment), dan sebagai model penelitian yang 
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali.50 Dikatakan penelitian eksperimen semu karena tidak semua 
variabel yang muncul dapat diukur dan dikontrol dengan ketat. 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs DDI Kaballangang, Kec. Duampanua 
Kab. Pinrang, Provinsi Sulawesi selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Model 
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai model penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivis digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, análisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.51 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan disimpulkan. Selain itu, populasi juga dapat didefinisikan sebagai 
keseluruhan aspek dari ciri, fenomena atau konsep yang menjadi pusat penelitian. 
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Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Peserta didik kelas 
VII MTs DDI Kaballangang dengan jumlah 38 peserta didik. 
Tabel 3.1 : populasi penelitian 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1. VII.1 18 
2. VII.2 18 
Jumlah populasi 36 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh semua 
populasi tersebut. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VII.1 dengan jumlah 
peserta didik 18 orang dan kelas VII.2 dengan jumlah peserta didik sebanyak  36 
Orang, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
metode sampling jenuh. Pada metode ini semua anggota populasi dijadikan sampel, 
metode ini biasanya digunakan ketika populasi dianggap kecil atau kurang dari 
100.52 
  Tabel 3.2 : sampel penelitian 
No Kelas Jumlah peserta didik 
1. VII.1 18 
2. VII.2 18 
Jumlah sampel 36 
D. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah the nonequivalent posttest-only 
control group design Desain ini terdapat dua grup yang kemudian diberi posttest 
untuk mengetahui perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen1 dan 
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53 Kelompok eksperimen1 adalah kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin dan kelompok 
eksperimen2 adalah kelompok yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rally robin. Rancangannya dapat dilihat pada tabel berikut :54 
Tabel 3.3: Desain Penelitian 
Kelompok Treatment Post-Test 
Eksperimen 1 (Round robbin) X1 O1 
Eksperimen 2 (Rally robbin) X2 O2 
Keterangan :  
X1 = Perlakuan eksperimen1. 
X2 = Perlakuan eksperimen2. 
O1   = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan model Round robbin (nilai 
posttest kelompok eksperimen1). 
O2   = Nilai kelompok eksperimen2 setelah diajar dengan model Rally robbin(nilai 
posttest kelompok eksperimen2). 
 
 
E. Variabel penelitian 
Variabel adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai. Variabel  secara umum 
dibagi menjadi dua, yakni variabel bebas (independent variabel), yaitu faktor, hal 
peristiwa, besaran yang menentukan atau mempengaruhi variabel terikat (dependent 
variabel), yaitu variabel yang nilainya dapat ditentukan atau dipengaruhi variabel 
bebas.55 
Variabel dalam penelitian ini, yaitu: 
Variabel X1 : Model pembelajaran Round robbin. 
                                                             
 53 Sugiyono, Model Penelitian Kombinasi, h.118. 
54 Sugiyono, Model Penelitian Kombinasi, h.118. 
55 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei  (Ce. I: Jakarta: Pustaka 




Variabel X2 : Model pembelajaran Rally robbin. 
Variabel Y  : Hasil Belajar IPA. 
F. Instrumen dan prosedur penelitian 
1. Instrumen penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau 
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian aeau menggapai 
tujuan penelitian.56 Instrumen  tes yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil 
belajar, lembar observasi dan dokumentasi. 
a. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar IPA adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 
dan mengetahui hasil belajar peserta didik melalui tes tertulis berupa soal pilihan 
ganda yang terdiri atas 20 butir soal pada kelas eksperimen1 dan 20 butir soal pada 
kelas eksperimen2 dengan materi yang sama. Tes hasil belajar yang merupakan 
rentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar IPA 
peserta didik. Tes  diberikan  pada  kelas  eksperimen1  dan  kelas eksperimen2  yang 
dilakukan setelah diberikan perlakuan (posttest). 
a. Lembar Observasi  
Lembar Observasi merupakan instrumen yang diperlukan dalam penelitian 
sehingga dapat mempermudah dalam membuat laporan hasil pengamatan terhadap 
perilaku peserta didik termasuk didalamnya sikap spiritual maupun sikap sosial.57 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi yakni segala sumber tertulis baik data dan gambar yang 
digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi yang biasanya berupa arsip, 
seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, silabus dan lain-lain. 
2. Prosedur penelitian  
Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
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a) Tahap perencanaan/persiapan, termasuk dalam kegiatan ini adalah 
melakukan  observasi disekolah yaitu  MTs DDI Kaballangan, 
merumuskan masalah sekaligus penyusunan draft Proposal. 
b) Tahap Pengumpulan data, termasuk dalam kegiatan ini adalah 
pengumpulan data dilapangan (objek penelitian) untuk diolah, dianalisis, 
dan disimpulkan. Dalam hal ini, teknik pengumpulan data dari penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengambil data yang diperoleh melalui tes hasil 
belajar IPA. 
c) Tahap pengelolaan data, kegiatan ini dilakukan setelah peneliti selesai 
mengumpulkan data. 
d) Penyusunan laporan penelitian, kegiatan ini merupakan finansial penelitian 
dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis data, dan kesimpulan 
tersebut kedalam bentuk tulisan yang disusun secara sistematis. 
 
G. Validitas dan Reabilitas Instrumen 
a. Validitas instrumen 
Suatu instrumen dapat dikatakan valid jika instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.58 Instrumen tes diuji 
validitasnya dengan cara validitas isi dan validitas konstruk. Yang dimaksud dengan 
validitas isi yaitu ketepatam instrumen tersebut ditinjau dari segi materi yang akan 
diteliti. Validitas isi suatu instrumen tes berkenaan dengan kesesuaian butir soal 
dengan indikator kemampuan yang akan diukur, kesesuaian dengan standar 
kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan representatif dalam 
mewakili keseluruhan materi yang diteliti.59 Sebuah tes dikatakan memiliki validitas 
konstruk apabila butir-butir soal yang membangun tes tersebut mengukur setiap 
aspek berpikir seperti yang disebutkan dalam tujuan instruksional khusus. Dengan 
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kata lain jika butir-butir soal mengukur aspek berpikir tersebut sudah sesuai dengan 
aspek berpikir yang menjadi tujuan instruksional.60  
Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji dengan Product Moment 
Correlation menggunakan Statistical Programmer and Service Solution (SPSS) versi 
17,  uji ini dilakukan dengan melihat korelasi/skor masing-masing item pertanyaan 
atau soal tes.  Jika tabelxy rr   pada taraf signifikan 5% berarti item (butir soal) valid 
dan sebaliknya jika tabelxy rr   maka butir soal tersebut tidak valid sekaligus tidak 
memiliki persyaratan. 
b. Reabilitas instrumen 
Realibilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 
memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes, berhubungan dengan 
masalah ketetapan hasil tes. Atau seandainya hasilnya berubah-ubah perubahan yang 
terjadi dapat dikatakan tidak berarti.61 
Reliabilitas instrumen pada penelitian ini dihitung dengan rumus Alpha 
menggunakan Statistical Programmer and Service Solution (SPSS) versi 17, dimana 
hasil dari perhitungan Alpha tersebut kemudian dikonsultasikan dengan ketentuan 
bahwa suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha > 0,60. 
Tolak ukur untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas instrument 
ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford sebagai berikut:62 
Tabel 3.4 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Koefisien 
Korelasi 
Korelasi Interpretasi Validitas 
0,90 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat tinggi Sangat tepat/sangat baik 
0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Tepat/baik 
                                                             
 60 Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 33. 
 61 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, h. 86. 
 62 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 




0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup tepat/cukup baik 
0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Tidak tepat/buruk 
𝑟 < 0,20 Sangat rendah Sangat tidak tepat/sangat 
buruk 
H. Tekhnik Analisis Data  
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua tekhnik statistik, yaitu statistik 
deskriptif  dan statistik inferensial: 
a. Statistik Deskriptif  
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 
dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.63 Untuk memperoleh data deskriptif maka diperlukan 
statistik deskriptif berikut : 
1) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi 
a. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil 
𝑅 = 𝑋𝑡 − 𝑋𝑟  
Keterangan: 
R= range 
Xt= Skor tertinggi 
Xr= Skor terendah
64 
b. Menghitung jumlah kelas interval 
𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑁 
Keterangan: 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel65 
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P = Panjang kelas interval 
R= range (jangkauan) 
K= banyaknya kelas66 
d. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.67 Rumus rata-rata adalah:     
?̅? =








?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖 =  Nilai statistika 
𝑓𝑖  =  Frekuensi untuk nilai 𝑥𝑖 yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok.68 
 






P : Angka persentase 
f : Frekuensi yang dicari persentasenya 
N : Banyaknya sampel responden69 
f. Standar deviasi 
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𝑆𝐷= Standar Deviasi 
?̅? =  Rata-rata 
𝑥𝑖=  Nilai statistika 








b. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi71. Analisis yang 
digunakan peneliti sebgaia berikut: 
a) Uji Normalitas data 
Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Uji normalitas selalu diperlukan sebagai asumsi atau 
syarat setiap uji parametris. Untuk pengujian tersebut dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji Kolmogorof-Smirnov: 
𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑚𝑎𝑥|𝐹0(𝑋)−𝑆𝑛(𝑋)| 
Keterangan: 
𝐹0(𝑋) : Distribusi frekuensi komulatif teoretis 
𝑆𝑛(𝑋) : Distribusi frekuensi komulatif skor observasi 
Pengujian normalitas data juga dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 
dengan kriteria pengambilan keputusan jika 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 pada taraf signifikan 𝛼 =
0,05. Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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𝐻1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas varian 
Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok 
berasal dari populasi yang homogen. Uji homogenitas hanya diperlukan pada uji 
parametris yang menilai perbedaan dua atau lebih kelompok.Untuk melakukan 
perhitungan pada uji homogenitas, maka digunakan uji F dengan rumus sebagai 
berikut72 




Kriteria pengujiannya adalah populasi homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 
populasi tidak homogen jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat 
dari tabel distribusi F dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = (𝑛1 − 1; 𝑛2 − 1) masing-
masing sesuai dengan dk pembilang dan dk penyebut pada taraf 𝛼 = 0,05. 
Uji homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan 
dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikan < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikan > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 
ditolak. 
c) Pengujian hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 𝛼 =
0,05. 
Pengujian hipótesis data tes kemampuan komunikasi matematis peserta didik 
dianalisis dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-
test). Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2 
𝐻1 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 
𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan model pembelajaran  kooperatif  tipe  Round robin 
dan Rally robin 
                                                             





𝐻1 = Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran  kooperatif  tipe round robin dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model  pembelajaran  kooperatif  
tipe Rally robin. 
𝜇1 = Rata-rata hasil tes yang diperoleh peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif  tipe round robin 
𝜇2 = Rata-rata hasil tes yang diperoleh peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran kooperatif  tipe Rally robin. 
Uji hipótesis dalam peneltian ini menggunakan program spss versi 20 yaitu 
tekhnik independent sample t test, tekhnik ini digunakan untuk menguji perbedaan 
rata-rata dari dua kelompok sampel yang independent atau tidak berhubungan. Menu 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII MTs 
DDI Kaballangan 
1. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII/I MTs DDI 
Kaballangan dengan Menggunakan Model Pembelajaran Round robbin 
Berdasarkan posttest yang diberikan pada peserta didik di kelas eksperimen1 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Round robbin di kelas VII/I MTs DDI 
Kaballangan Mata Pelajaran IPA. 
Tabel 4.1 





Nilai Statistik Kelas VII.1 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Jumlah Sampel 12 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 95 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen1 yang diperoleh pada saat posttest yaitu 95, sedangkan skor minimum 
yaitu 65. 
a. Deskriptif kemampuan hasil belajar posttest kelas eksperimen1 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai berikut: 







R=Nilai terbesar-Nilai terkecil 
𝑅 = 95 − 65 
𝑅 = 30 
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3 × 1,079) 
𝐾 = 1 + 3,56 
𝐾 = 4,56 dibulatkan menjadi 5 










𝑃 = 6 
 
4) Menghitung Rata-rata 
 











Berdasarkan tabel penolong tersebut, diperoleh rata-rata sebagai berikut: 
Interval Xi Fi Fi.Xi 
65-70 68 2 136 
71-75 73 1 73 
76-80 78 2 156 
81-85 83 2 166 
86-90 87 3 261 
91-95 93 2 186 




















5) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
 
Interval Xi Fi Fi.Xi Fi(Xi)2 Xi2 Persentase 
65-70 68 2 136 9248 4624 8 
71-75 73 1 73 5329 5329 8 
76-80 78 2 156 12168 6084 8 
81-85 83 2 166 13778 6889 17 
86-90 87 3 261 22707 7569 17 
91-95 93 2 186 17298 8649 42 
Jumlah 482 13 978 80528 39144 100 

























Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 9,11. 
Penyajian data posttest kemampuan hasil belajar peserta didik pada kelas 









   
 
   
 
 
60-64 65-69 70-74 75-79 80-84 85-90 
Nilai Frekuensi Tipe Round Robbin 
6) Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data tipe Round robbin di kelas VII/I MTs Mata 
Pelajaran IPA pada penelitian ini mengacu pada kategorisasi jenjang dengan 
penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar73. Tabel kategori tipe 
Round robbin di kelas VII/I MTs Mata Pelajaran IPA sebagai berikut: 









































Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ-1,0σ) X < 70,18 4 33 Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 
1,0σ) 
70,18 ≤ X < 88,40 6 50 Sedang 
(µ + 1,0σ) < X < 88,40 2 17 Tinggi 
Jumlah 12 100%  
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 33 % Hasil belajar yang 
menggunakan model tipe Round robbin masuk kategori rendah, 50% kategori 
 














sedang, dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan dari tabel di atas adalah skor hasil 
belajar yang menggunakan model tipe Round robbin di VII/I MTs DDI 
Kaballangan berada pada kategori sedang dengan nilai interval 70,18 ≤ X < 88,40 
dan jumlah frekuensi 6. 
2. Deskripsi Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII/II MTs DDI 
Kaballangan dengan Menggunakan Model Pembelajaran Rally robbin 
Berdasarkan posttest yang diberikan pada peserta didik di kelas 
eksperimen2 menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin di kelas 
VII/II MTs 
Mata Pelajaran IPA. 
Tabel 4.5 





Nilai Statistik Kelas VII/II 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest Kelas 
Eksperimen2 
Jumlah Sampel 12 
Nilai Terendah 65 
Nilai Tertinggi 90 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa skor maksimum kelas 
eksperimen2 yang diperoleh pada saat posttest yaitu 90, sedangkan skor minimum 
yaitu 65. 
b. Deskriptif kemampuan hasil belajar posttest kelas eksperimen2 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen2 sebagai berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas 
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil 
𝑅 = 90 − 65 
𝑅 = 30 
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 







𝐾 = 1 + (3,3 × 1,079) 
𝐾 = 1 + 3,56 
𝐾 = 4,56 dibulatkan menjadi 5 











𝑃 = 5 
 
4) Menghitung Rata-rata 
 
Tabel 4.6:Tabel Penolong untuk Menghitung Skor Rata-rata 
 
Interval Xi Fi Fi.Xi 
65-69 67 1 67 
70-74 72 1 72 
75-79 77 1 77 
80-84 82 2 164 
85-89 87 2 174 
90-95 92.5 5 462.5 
Jumlah 477.5 12 1016.5 

















5) Menghitung standar deviasi 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Interval Xi Fi Fi.Xi Fi(Xi)2 Xi2 Persentase 
65-69 67 1 67 4489 4489 8 
70-74 72 1 72 5184 5184 8 
75-79 77 1 77 5929 5929 8 
80-84 82 2 164 13448 6724 17 
85-89 87 2 174 15138 7569 17 
90-95 92.5 5 462.5 42781.25 8556.25 42 
Jumlah 477.5 12 1016.5 86969.25 38451.3 100 





























Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh standar deviasi sebesar 
 
 
Penyajian data posttest kemampuan hasil belajar peserta didik pada kelas 
 













65-69 70-74 75-79 80-84 85-89 90-95 
Nilai Frekuensi Model Tipe Rally Robbin 
6) Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data Model Tipe Rally robbin pada penelitian ini 
mengacu pada kategorisasi jenjang dengan penggolongan subjek dalam 3 















1 1 1 
  

















Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ-1,0σ) X < 75.84 3 25 Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ 
+ 1,0σ) 
70,18 ≤ X < 
93,65 
7 58 Sedang 
(µ + 1,0σ) < X <93.56 2 17 Tinggi 
Jumlah 12 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 25 % hasil belajar berada pada 
kategori rendah, 58% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan dari 
tabel di atas adalah skor hasil belajar dengan menggunakan Model Rally robbin di 
kelas VII/II MTs DDI Kabalangan berada pada kategori sedang sebesar 58%, 
dengan nilai interval 70,18 ≤ X < 93,65 dan frekuensi 7. 
 














3. Perbedaan Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas VII MTs DDI 
Kaballangan dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Round robbin dan Tipe Rally robbin 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga 
yaitu adakah perbedaan hasil belajar IPA peserta didik antara kelompok yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Round robbin dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rally robbin pada kelas VII MTs DDI Kaballangan. Dengan 
melihat apakah ada perbedaan signifikan hasil belajar IPA peserta didik antara 
kelompok yang di ajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round 
robbin dengan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin. Analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferensial. Untuk melakukan analisis statistik 
inferensial dalam menguji hipotesis, maka diperlukan pengujian dasar terlebih 
dahulu meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan pada data posttest hasil belajar IPA kelas 
eksperimen1 dan eksperimen2. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya 
adalah apabila nilai 𝑠i𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data berdistribusi normal dan jika nilai 
𝑠i𝑔 < 𝛼 = 0,05 data tidak berdistribusi normal. 
 
Hipotesis: 
𝐻0: Data berdistribusi normal 
𝐻1: Data tidak berdistribusi normal 













Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen1 dan Eksperimen2 
Tests of Normality 
 




















.180 12 .200* .928 12 .364 
Model Round 
Robbin 






Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
pada tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,364 untuk posttest kelas 
eksperimen1 dan 0,393 untuk posttest kelas eksperimen2. Kedua data tersebut 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data 
posttest hasil belajar IPA peserta didik kelas eksperimen1 dan kelas eksperimen2 
homogen/mempunyai varians yang s a m a atau tidak. Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah jika nilai 𝑠i𝑔 > 𝛼 = 0,05 maka data homogen dan jika nilai 𝑠i𝑔 
< 𝛼 = 0,05 data tidak homogen atau jika 𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen, dan jika 
𝐹ℎi𝑡𝑢𝑛g ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti homogen. 
Hipotesis: 
𝐻0 : varian dari dua kelompok populasi data adalah sama 






Hasil uji homogenitas tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
 














Based on Mean .057 1 22 .813 
Based on Median .031 1 22 .863 
Based on Median and 
with adjusted df 
.031 1 22.000 .863 
Based on trimmed 
mean 
.057 1 22 .814 
 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.10, diperoleh bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,814 Hal itu berarti nilai 𝑆i𝑔 > 𝛼 yaitu 0,814 > 0,05. Maka 
kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau dapat disimpulkan bahwa nilai posttest 
kedua kelas mempunyai varians yang sama atau homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 
dirumuskan dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf 
𝛼 = 0,05. 
Pengujian hipotesis data keterampilan proses sains peserta didik dianalisis 
dengan menggunakan uji-t pada sampel independen (Independent sample t-test). 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
𝐻0     : 𝜇1 = 𝜇2 
 
𝐻1     : 𝜇1  G 𝜇2 
H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar 







dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rally robbin. 
H1 : Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Rally robbin. 
Kriteria pengambilan keputusan pada uji dua arah yaitu jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
≤𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 
≤ +𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0   diterima dan jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka 𝐻0   ditolak atau jika 
𝑆i𝑔 > 𝛼, maka 𝐻0 diterima dan jika 𝑆i𝑔 < 𝛼, maka 𝐻0 ditolak. Hasil uji hipotesis 
tersebut sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Independent T-Test Posttest Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 
Kelas Eksperimen1 dan Kelas Eksperimen2 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 


























95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Hasil Equal 0.057 0.813 1.361 22 0.187 5.417 3.979 - 13.668 
Belajar variances        2.835  
 assumed          
 Equal   1.361 21.984 0.187 5.417 3.979 - 13.668 
 variances      2.835  
 not        
 assumed        
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.11, diperoleh bahwa nilai 
𝑆i𝑔 > 𝛼 yaitu 0,187 > 0,05. Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 diterima atau tidak 
terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Round Robbin dengan peserta didik yang 






Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan desain penelitian yang 
digunakan adalah non equivalent control group design, yaitu eksperimen yang 
dilaksanakan pada dua kelompok. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 
perlakuan yang berbeda kepada dua kelompok, yaitu pada kelas eksperimen1 (kelas 
VII.1) yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Round 
robbin dan pada kelas eksperimen2 (kelas VII.2) yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik. 
Setelah dilakukan posttest, dimana posttest yaitu hasil belajar peserta didik 
setelah diberikan perlakuan pada kedua kelompok. Perlakuan yang dimaksud disini 
adalah pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran kooperatif tipe Round 
robbin pada peserta didik kelas VII.I dan model pembelajaran kooperatif tipe Rally 
robbin pada peserta didik kelas VII.II. Bentuk posttest adalah pilihan ganda test, 
untuk posttest sebanyak dua puluh nomor butir soal. 
1. Deskripsi hasil belajar IPA peserta didik kelas VII MTs DDI 
Kaballangan yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Round drobbin 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin merupakan model pembelajaran 
yang diterapkan di kelas eksperimen1 yaitu kelas VII.I dengan materi klasifikasi 
makhluk hidup. Berdasarkan pengujian analisis statistik deskriptif hasil posttest 
maka diperoleh skor untuk data posttest yaitu skor tertinggi 95, skor terendah 65, 
skor rata-rata 75,23 serta Standar deviasi 9,11. Berdasarkan hasil posttest pada model 
pembelajaran kelas eksperimen1 terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata hasil 




Round robbin dapat diterapkan dalam pebelajaran di kelas dengan kategori hasil 
belajar pada kategori sedang dengan nilai interval 70,18 ≤ X < 88,40. 
Sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Round robbin, sebagian besar peserta didik masih mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan pendapatnya, mengeluarkan argumennya dan juga 
masih sungkan untuk menanyakan sesuata yang belum dipahami terkait materi yang 
dipelajarinya. 
Pada penelitian ini jumlah peserta didik sebenarnya adalah 18 orang pada 
kelas eksperimen1 dan 18 orang pada kelas eksperimen2 , namun karena keadaan 
yang tidak memungkinkan disebabkan adanya COVID-19 maka jumlah peserta didik 
yang hadir hanya 12 orang pada kelas eksperimen1 dan 12 orang pada kelas 
eksperimen2, walaupun demikian penelitian tetap dilanjutkan sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Punaji setyosari bahwa ukuran-ukuran sampel tertentu dapat 
digunakan misalnya 10%, 15%, dan seterusnya jika dengan adanya alasan-alasan 
yang rasional.75 
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin, 
kategori kemampuan hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang, hal 
tersebut terjadi karena dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Round robbin peserta didik lebih leluasa dalam menyampaikan pendapatnya dengan 
menggunakan kalimatnya sendiri serta lebih mudah dalam bertukar pikiran bersama 
teman kelompoknya dan tidak sungkan dalam bertanya terkait dengan materi yang 
belum dipahami,                                                                                                                    
 
75 Rafiqah, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme, (cet:1, Makassar 




hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nabila muthia ayu, dkk dengan 
judul penelitian penerapan model pembelajaran tipe Round robbin pada materi 
bangun datar segi empat di smp negeri 3 pontianak dengan hasil penelitian bahwa 
penerapan model pembelajaran Round robbin dapa mengaktifkan peserta didik 
pada saat proses pembelajaran berlangsung7476 
 Penerapan model pembelajaran ini juga menumbuhkan rasa percaya diri 
peserta didik serta menumbuhkan semangat untuk mengikuti pembelajaran, hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh septiana ratnanigsih bahawa 
penerapan model Round robbin ini Menciptakan pola interaksi yang optimal dan 
mengembangkan semangat kebersamaan, karena peserta didik mendapatkan hak 
yang sama dalam mengemukakan pendapatnya, sehingga peserta didik termotivasi 
mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran, dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berdiskusi dan saling menolong kepada sesama teman 
kelompoknya, serta diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 
masing-masing, sehingga dapat menghilangkan dominansi dari peserta didik 
pintar dalam berdiskusi. 
Berdasarkan nilai data observasi yang didapatkan dari sekolah, rata-rata 
nilai IPA Peserta didik kelas VII.I sebelum menerapkan model pembelajaran 
Round  robbin yaitu, 72,40, dan setelah menggunakan model pembelajaran round 
robbin, nilai belajar IPA peserta didik kelas VII.I yaitu rata-rata 75,23, hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran round robbin ini dapat digunakan atau 
diterapkan dalam pembelajaran krna dapat mempengaruhi nilai hasil belajar IPA 
pesrta didik kelas VII.I. 
                                                             
76 Nabila ayu mutia, dkk , “penelitian penerapan model pembelajaran tipe round robbin 






2. Deskripsi hasil belajar IPA peserta didik kelas VII MTs DDI 
Kaballangan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Rally robbin 
Pada bagian ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang pertama. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin merupakan model pembelajaran 
yang diterapkan di kelas eksperimen1 yaitu kelas VII.II dengan materi klasifikasi 
makhluk hidup. Berdasarkan pengujian analisis statistik deskriptif hasil posttest 
maka diperoleh skor untuk data posttest yaitu skor tertinggi 90, skor terendah 60, 
skor rata-rata 84,70 serta Standar deviasi 8.85. Berdasarkan hasil posttest pada 
model pembelajaran kelas eksperimen2 terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata 
hasil belajar peserta didik, hal ini menunjukkan model pembelaran kooperatif tipe 
Rally robbin dapat diterapkan dalam pebelajaran di kelas dengan kategori hasil 
belajar pada kategori sedang. 
Sebelum menerapkan pembelajaran kooperatif dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin, kategori hasil belajar IPA berada pada 
kategori rendah, hal tersebut terjadi karena sebagian besar peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat atau solusi dari masalah 
yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Peserta didik juga 
merasa kurang percaya diri pada saat menyampaikan pendapatnya dengan 
menggunakan bahasanya sendiri atau paraphrase.  
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin, 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam menyampaikan argumen atau jawaban atas 
permasalahan yang diajukan pendidik pada saat proses pembelajaran berlangsung, 
peserta didik juga lebih percaya diri pada saat bertukar fikiran dengan teman 
sebayanya atau pasangannya, krna tidak sungkan dalam memberikan pertanyaaan 
terkait materi yang tidak dipahami pada saaat proses pembelajaran, sehingga 




dari temannya dengan menggunakan kalimatnya sendiri, dengan menggunakan 
model pembelajaran ini juga peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama 
dalam dalam mengemukakan pendapat atau jawaban. Hasil penelitian dengan 
analisis deskriptif dengan merujuk pada tabel kategorisasi hasil belajar 25 % hasil 
belajar berada pada kategori rendah, 58% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. 
Jadi, skor hasil belajar dengan menggunakan Model Rally robbin di kelas VII/II 
MTs DDI Kabalangan berada pada kategori sedang sebesar 58%. 
Keaktifan peserta didik dalam menggunakan model ini disebabkan karena 
peserta didik tidak segan dalam menyapaikan argumennya karena yang dihadapi 
ialah teman sebayanya sendiri, serta dengan menggunakan model ini dapat 
menggali kemampuan peserta didik, dan memberikan pengalaman belajar yang 
berkesan kepada peserta didik hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh  Ningsih dengan judul penelitian peningkatan aktivitas dan hasil belajar 
melalui model round table dan rally coach. 
Dengan menerapkan model pembelajaran Rally robbin ini dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik dari kategori rendah ke kategori sedang, 
adapun faktor-faktor peserta didik memiliki nilai pesrsentasi dalam kategori rendah 
disebabkan kurangnya pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan serta 
pada saat proses pembelajaran tidak terlalu fokus pada saat pendidik dalam hal ini 
peneliti menyampaikan materi. 
pada kelas VII.II  berdasarkan data observasi sebelum menerapkan model Rally 
robbin rata-rata nilai hasil belajar IPA peserta didik yaitu 78,45 dan setelah 
menggunakan model rally robbin hasil belajar IPA peserta didik kelas VII.II 
berada pada rata-rata 84,70, hal ini menandakan bahwa model pembelajaran Rally 
robbin dapat diterapkan karena dapat mempengaruhi hasil belajar IPA peserta 




3. Perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII MTs DDI 
Kaballangan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Round robbin dan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin 
Pada bagian ini digunakan untuk membahas rumusan masalah ketiga yaitu 
apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII MTs DDI 
Kaballangan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Round robbin dan yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Rally robbin. 
Dapat dilihat dari hasil analisis pada statistik uji inferensial khususnya uji t 
independen polled varian. Hasil yang diperoleh menggunakan SPSS versi 25 
diperoleh nilai sig > α yaitu 0,187 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima dan H1 
ditolak, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Round robbin dan yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Rally robbin pada peserta didik kelas VII MTs DDI Kaballangan. 
Hasil analisis yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran Round robbin dengan model pembelajaran Rally robbin. Hal ini 
disebabkan karena kedua model pembelajaran memiliki karakteristik yang sama, 
kedua model ini memiliki kualifikasi yang sama sehingga tidak ada yang lebih baik 
diantara keduanya, dan kedua model ini merupakan pengembangan model 
kooperatif, sehingga peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. 
Disisi lain, pendidik sebagai fasilitator dan motivator bagi peserta didik dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap untuk mencapai 
tujuan bersama.77 
Kategori hasil belajar peserta didik yang masih ada pada kategori sedang hal 
ini disebabkan sulitnya peneliti dalam mengolah kelas serta pemahaman peserta 
didik terhadap materi yang disajikan tidak terlalu baik, adapun faktor yang lain 




dilakukan oleh Septia ratnaningsih bahwa kedua model pembelajaran ini tentu 
memiliki kelemahan dan kelebihan masing-masing, sehingga seorang pendidik 
harus pandai dalam mengembangkan model pembelajaran yang akan digunakan 
untuk menutupi kelemahan dari model pembelajaran tersebut agar pembelajaran 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.7875 
           Dalam penelitian ini setiap kelas diberikan materi yang sama, namun dengan 
model pembelajaran yang berbeda. Meskipun terdapat perbedaan, tetapi dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model Round robbin dan Rally robbin 
diyakini dapat membuat peserta didik lebih aktif dan memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengungkapkan ide atau gagasan dengan cara 
membagikan pengetahuan atau informasi disertai argumentasi dalam diskusi 
kelompok maupun berpasangan, serta pada pembelajaran ini peran pendidikan 
sebagai fasilitator sementara peserta didik berfikir, mengkomunikasikan alasan, dan 
melatih peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain. 
 Berdasarkan nilai data observasi yang didapatkan dari sekolah, rata-rata 
nilai IPA Peserta didik kelas VII.I sebelum menerapkan model pembelajaran 
Round  robbin yaitu, 72,40, dan setelah menggunakan model pembelajaran round 
robbin, nilai belajar IPA peserta didik kelas VII.I yaitu rata-rata 75,23, hal ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran round robbin ini dapat digunakan atau 
diterapkan dalam pembelajaran krna dapat mempengaruhi nilai hasil belajar IPA 
pesrta didik kelas VII.I dan pada kelas VII.II  berdasarkan data observasi sebelum 
menerapkan model Rally robbin rata-rata nilai hasil belajar IPA peserta didik 
yaitu 78,45 dan setelah menggunakan model rally robbin hasil belajar IPA peserta 
                                                             
78 Septiana ratnaningsih. “Efektivitas model pembelaharan kooperatif tipe round robbin 
problem possing (2R2P) terhadap hasil belajar matematika ditinjau dari pemahamn konsep 
matematika pada materi SPLDV kelas VIII SMPN 3 Kediri tahun ajaran 2016/2017”. Skripsi. 





didik kelas VII.II berada pada rata-rata 84,70, hal ini menandakan bahwa model 
pembelajaran Rally robbin dapat diterapkan karena dapat mempengaruhi hasil 
belajar IPA peserta didik dengan kategori sedang. 
Adapun perbandingan hasil belajar peserta didik tidak terlalu signifikan 
dikarenakan kedua model ini memberikan kesempatan yang sama kepada peserta 
didik untuk mengemukakan pendapatnya, ataupun menanyakan hal yang tidak 
dipahami kepada teman kelompok atau pasangannya, sehingga peserta didik 
mudah dalam memahami materi dibandingkan dengan model tradisional, peserta 
didik juga merasa antusias dan semangat dalam memulai pembelajaran, namun 
masih ada peserta didik yang kurang memperhatikan pada saat penyampaian 
argumen atau jawaban oleh temannya, namun penggunaan model ini juga 
memiliki kekurangan yaitu penggunaan waktu yang terlalu banyak, sehingga pada 
saat peneliti menerapkan model ini ada beberapa peserta didik yang tidak sempat 
mengemukakan gagasannya dan waktu telah habis, hal inilah juga yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik berada pada kategori sedang saja. 
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan Eli 
Yasmiati dengan judul penelitian “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
robin untuk meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas IV SDN 006 
Kampung Panjang Kecamatan Kampar utara Kabupaten Kampar”. Penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin dapat meningkatkan hasil belajar 
sains pada peserta didik kelas IV SDN 006 Kampung panjang Kecamatan Kampar 
utara Kabupaten Kampar.7976 Kemudian penelitian yang dilakukan Mawarni putri 
yunisda, dkk dengan judul penelitian “Peningkatan self esteem menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Rally robbin dan Fan-n-pick pada peserta didik 
kelas V SDN Purwantoro 8 Malang” Dari penelitian tersebut diperoleh hasil 
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Meningkatkan Hasil Belajar Sains pada Peserta Didik Kelas IV SDN 006 Kampung Panjang 
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar’’, skripsi (pekanbaru:fak. Tarbiyah dan 




pembelajaran pada siklus I dan Siklus II melalui model pembelajaran Rally robbin 
dan fan-n-pick, self esteem peserta didik cukup tinggi setelah mengikuti 
pembelajaran dan peserta didik sangat menyukai kegiatan kelompok baik dalam 
Rally robbin maupun model fan-n-pick8077 
Dengan demikian, kedua model pembelajaran ini dapat menjadi referensi 
bagi guru IPA untuk diterapkan di kelasnya. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Round robbin ini baik digunakan dalam proses pembelajaran IPA karena dengan 
menggunakan model pembelajaran Round robbin dan Rally robbin peserta didik 
menjadi lebih aktif dalam mengemukakan gagasannya kepada teman atau peserta  
didik yang lain, dan tidak lagi merasa rasa sungkan atau malu bertanya mengenai 
materi yang kurang dipahami karena yang dihadapi adalah teman sebayanya 
sendiri, peserta didik juga tidak cepat jenuh dalam proses pembelajaran karena 
saling berdiskusi dalam kelompoknya, dalam pembelajaran IPA khususnya biologi 
seringkali ditemukan istilah-istilah ilmiah atau nama latin yang sulit diingat peserta 
didik. Dengan kedua model ini akan membantu peserta didik mengingat istilah- 
istilah atau nama latin tersebut melalui proses berfikir dan berdiskusi. 
Pada dasarnya keefektifan suatu model pembelajaran tidak ditentukan oleh 
kecanggihan model tersebut. Model pembelajaran yang baik adalah model 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
Sebagai penegasan peneliti mengemukakan bahwa setelah membandingkan 
kedua model pembelajaran melalui hasil analisis statistik bahwa tidak ditemukan 
perbedaan terhadap hasil belajar peserta didik, hal ini berarti dalam penerapan 
model pembelajaran Round robbin dan model pembelajaran Rally robbin sama- 
sama dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga kedua model 
pembelajaran tersebut dapat diterapkan dengan baik oleh pendidik untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Berdasarkan hasil penelitian pada 24 peserta didik yang digunakan sebagai 
sampel penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Round robbin berada pada kategori sedang dengan nilai 
rata-rata 79,29. 
2. Hasil belajar IPA peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Rally robbin berada pada kategori sedang dengan nilai 
rata-rata 84,70. 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar IPA peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran Round robbin 
dengan yang diajar menggunkan model pembelajaran Rally robbin 
dengan nilai signifikansi yang diperoleh yaitu t hitung 0,187 > 0,05. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada pendidik bidang studi IPA (Biologi) MTs DDI 
Kaballangan agar dapat menggunakan model pembelajaran Round 
robbin dan Rally robbin dengan memvariasikannya dengan media lain 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
2. Bagi pendidik agar mampu mengelola kelas dengan baik agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya jika ingin melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis, dianjurkan menggunakan variabel yang lebih 
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A.1: Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.I 






NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII.I 
EKSPERIMEN I 
 
NO. NAMA POSTTEST 
1 Fitrah ramadhani 85 
2 Nurhidayah 90 
3 Kurnia 80 
4 Nurul Safira Umar 85 
5 Nabila rofifah 95 
6 Nur afifa 70 
7 Rizka Tamruddin 65 
8 Nur Ramadhani 90 
9 Nurul Hikmah 80 
10 Lusi 95 
11 Rafia Alimuddin 75 













NILAI HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VII.II 
EKSPERIMEN II 
 
NO. NAMA POSTTEST 
1 Masyta Aulia Rahmi 85 
2 Dhini Ramadhani 75 
3 Rona Aurora 85 
4 Jurana 90 
5 Nur sakila 80 
6 Amanda 70 
7 Andika Hikma 85 
8 Nurhidayah 90 
9 Nur Azizah Wahid 70 
10 Ziana 65 
11 Arifa Zakia 60 












































B.1: Analisis Deskriptif 





B.1 Analisis Deskriptif 
1. Data hasil belajar kelas eksperimen1  
 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen1 sebagai  berikut: 
1. Menghitung Rentang Kelas  
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil 
𝑅 = 95 − 65 
𝑅 = 30 
2. Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3  × 1,079) 
𝐾 = 1 + 3,56 
𝐾 = 4,56 dibulatkan menjadi 5 















Nilai Statistik Kelas VII.1 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest 
Kelas Eksperimen1 
Jumlah Sampel 12 
Nilai Terendah 65 




4. Menghitung Rata-rata 
Tabel 4.2:Tabel Penolong untuk Menghitung Skor Rata-rata Kelas 
Eksperimen1 
Interval  Xi Fi Fi.Xi 
60-64 62 1 62 
65-69 67 1 67 
70-74 72 2 144 
75-79 77 1 77 
80-84 82 2 164 
85-90 87.5 5 437.5 
Jumlah 447.5 12 951.5 
 











=     79.29 
5. Menghitung standar deviasi  
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen1 
Interval  Xi Fi Fi.Xi Fi(Xi)2 Xi2 Persentase 
60-64 62 1 62 3844 3844 8 
65-69 67 1 67 4489 4489 8 
70-74 72 2 144 10368 5184 17 
75-79 77 1 77 5929 5929 8 
80-84 82 2 164 13448 6724 17 
85-90 87.5 5 437.5 38281.25 7656.25 42 
Jumlah 447.5 12 951.5 76359.25 33826.25 100 


























    = √83.020 
  = 9,11 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 9,11. 
Penyajian data posttest kemampuan hasil belajar peserta didik pada kelas 
eksperimen1 dapat dilihat pada histogram berikut: 
Gambar 4.1 
Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen1 
 
a. Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data tipe round robbin di kelas VII/I MTs  Mata 























penggolongan subjek dalam 3 kategori dari Saifuddin Azwar78. Tabel kategori tipe 
round robbin di kelas VII/I MTs  Mata Pelajaran IPA sebagai berikut:  
Tabel 4.4: Kategorisasi Model Round Robbin 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ-1,0σ) X < 70,18 4 33 Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ + 
1,0σ) 
70,18 ≤ X < 88,40 6 50 Sedang 
(µ + 1,0σ) < X < 88,40 2 17 Tinggi 
Jumlah 12 100%   
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 33 % Hasil belajar yang 
menggunakan model tipe round robbin  masuk kategori rendah, 50% kategori 
sedang, dan 17% kategori tinggi. Kesimpulan dari tabel di atas adalah skor hasil 
belajar yang menggunakan model tipe round robbin di VII/I MTs DDI 
Kaballangan berada pada kategori sedang. 
2. Data hasil belajar kelas eksperimen2 
 Tabel 4.5: Nilai Posttest Kelas Eksperimen2 
 
Deskriptif kemampuan hasil belajar posttest kelas eksperimen2 
Hasil analisis statistik deskriptif posttest kelas eksperimen2 sebagai  berikut: 
1) Menghitung Rentang Kelas  
R=Nilai terbesar-Nilai terkecil 
                                                             





Nilai Statistik Kelas VII/II 
Mata Pelajaran IPA 
Posttest Kelas 
Eksperimen2 
Jumlah Sampel 12 
Nilai Terendah 65 




𝑅 = 90 − 65 
𝑅 = 30 
2) Menentukan Jumlah Kelas Interval 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3 log 12) 
𝐾 = 1 + (3,3  × 1,079) 
𝐾 = 1 + 3,56 
𝐾 = 4,56 dibulatkan menjadi 5 











𝑃 = 5 
4) Menghitung Rata-rata 
Tabel 4.6:Tabel Penolong untuk Menghitung Skor Rata-rata  
Interval Xi Fi Fi.Xi 
65-69 67 1 67 
70-74 72 1 72 
75-79 77 1 77 
80-84 82 2 164 
85-89 87 2 174 
90-95 92.5 5 462.5 
Jumlah 477.5 12 1016.5 














=     84,70 
5) Menghitung standar deviasi  
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Posttest Kelas Eksperimen2 
Interval  Xi Fi Fi.Xi Fi(Xi)2 Xi2 Persentase 
65-69 67 1 67 4489 4489 8 
70-74 72 1 72 5184 5184 8 
75-79 77 1 77 5929 5929 8 
80-84 82 2 164 13448 6724 17 
85-89 87 2 174 15138 7569 17 
90-95 92.5 5 462.5 42781.25 8556.25 42 
Jumlah 477.5 12 1016.5 86969.25 38451.3 100 























    = √78,475 
  = 8,85 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh standar deviasi 
sebesar 8,85 
Penyajian data posttest kemampuan hasil belajar peserta didik pada kelas 










Histogram Frekuensi Posttest pada Kelas Ekperimen2 
 
6) Membuat Tabel Kategori 
Penentuan kategori data Model Tipe Rally Robbin pada penelitian ini 
mengacu pada kategorisasi jenjang dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori 
dari Saifuddin Azwar79. Tabel kategori Model tipe Rally Robbin sebagai berikut:  
Tabel 4.8: Kategorisasi Model Rally Robbin 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Keterangan 
X < (µ-1,0σ) X < 75.84 3 25 Rendah 
(µ-1,0σ) ≤ X < (µ 
+ 1,0σ) 
70,18 ≤ X < 
93,65 
7 58 Sedang 
(µ + 1,0σ) < X <93.56 2 17 Tinggi 
Jumlah 12 100%   
                                                             






















Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa 25 % hasil belajar berada pada  
kategori rendah, 58% kategori sedang, dan 17% kategori tinggi. 
B2. Analisis Inferensial 
1. Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Model Rally 
Robbin 
.180 12 .200* .928 12 .364 
Model Round 
Robbin 
.173 12 .200* .931 12 .393 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov 
pada tabel 4.9, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,364 untuk posttest kelas 
eksperimen1 dan 0,393 untuk posttest kelas eksperimen2. Kedua data tersebut 
memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05, maka kedua data tersebut 
berdistribusi normal. 
2. Uji homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Hasil Belajar Based on Mean .057 1 22 .813 
Based on Median .031 1 22 .863 
Based on Median and 
with adjusted df 
.031 1 22.000 .863 
Based on trimmed mean .057 1 22 .814 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada tabel 4.10, diperoleh bahwa nilai 




kesimpulannya adalah 𝐻0 diterima atau dapat disimpulkan bahwa nilai posttest 
kedua kelas mempunyai varians yang sama atau homogen. 
 
3. Uji hipotesis 
Independent Samples Test 
  
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 





















    1.361 21.984 0.187 5.417 3.979 -2.835 13.668 
 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 4.11, diperoleh bahwa 
nilai 
𝑆i𝑔 > 𝛼 yaitu 0,187 > 0,05. Kesimpulan yang diambil adalah 𝐻0 diterima 
atau tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe Round Robbin 














































C.1: RPP  
C.2:  Soal Tes Hasil Belajar 
C.3: Lembar Observasi 





C.1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 1 
 
Sekolah  : MTs DDI Kaballangang 
Mata Pelajaran  : IPA (Biologi) 
Kelas/Semester  : VII/Genap  
Materi Pokok   : Klasifikasi makhluk hidup 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit    
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisi, dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian. Serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah.  
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan menciptakan dalam ranah konkret dan 




sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar  
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang 
diamati 
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan 
sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. 
C. Indikator Pembelajaran  
1. Menjelaskan pengertian klasifikasi makhluk hidup 
2. Menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup 
3. Mengelompokkan makhluk hidup dengan cara dikotom 
4. Menyebutkan kegunaan kunci determinasi 
5. Mengidentifikasi urutan taksonomi tumbuhan dari tingkat tinggi ketingkat 
rendah 
6. Mengidentifkasi urutan taksonomi hewan dari tingkat tinggi ke tingkat 
rendah 
D. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian klasifikasi makhluk hidup 
secara jelas dan tepat melaului kajian literatur beserta penjelasan guru 
2. Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk 
hidup secara sistematis melalui penjelasan guru 
3. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup dengan cara dikotom 





4. peserta didik mampu menjelaskan fungsi dari kunci determinasi secara tepat 
melalui pertukaran gagasan atau diskusi dengan teman sekelompoknya 
masing-masing 
5. peserta didik mampu mengidentifikasi urutan taksonomi tumbuhan dari 
tingkat tinggi ketingkat rendah secara sistematis melalui penyampaian 
gagasan atau diskusi dengan teman kelompok yang satu dan teman kelompok 
yang lainnya 
6. Peserta didik mampu mengidentifikasi urutan taksonomi hewan dari tingkat 
tinggi ke tingkat rendah secara tepat berdasarkan ciri-cirinya melalui 
penjelasan guru 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian klasifikasi makhluk hidup 
Keanekaragaman adalah ciri utama kehidupan. Para ahli biologi sudah 
mengidentifikasi dan memberi nama sekitar 1,5 juta jenis spesies termasuk di 
dalamnya lebih dari 260.000 tumbuhan, hampir 50.000 vertebrata, dan lebih dari 
750.000 serangga. Ribuan spesies baru yang ditemukan menambah daftar tersebut 
setiap tahunnya, di balik keberagaman ini terdapat persamaan terutama pada tingkat 
organisasi yang lebih rendah, misalnya dapat dilihat dari kemiripan tertentu misalnya 
kemiripan sel. 
Keberagaman makhluk hidup perlu dijaga, namun hal ini kadang 
membingungkan, sehingga untuk memudahkan pemahaman, manusia cenderung 
menggolongkan spesies yang mirip dalam satu kelompok. Taksonomi adalah cabang 
dari biologi yang berhubungan dengan penamaan dan klasifikasi spesies makhluk 
hidup memiliki banyak keberagaman dan perlu dikelompokkan. Pengelompokkan 
makhluk hidup disebut klasifikasi, klasifikasi dilakukan untuk mempermudah dan 




2. Tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup 
Klasifikasi bertujuan untuk menyederhanakan objek studi makhluk hidup yang 
sangat beranekaragam, sehingga akan lebih mudah dalam mempelajarinya.  Adapun 
manfaatnya adalah: 
 Untuk penelitian lebih lanjut, sehingga makhluk hidup yang telah dikenal 
melalui klasifikasi dapat dimanfaatkan. 
 Untuk dipelajari agar dapat melestarikan keanekaragaman hayati di masa 
mendatang. 
 Untuk mengetahui hubungan antara organisme satu dengan organisme 
lainnya. 
3. Pengelompokkan makhluk hidup 
Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam 
kelompok besar hingga kelompok kecil yang disebut takson, kategori yang digunakan 
linneus pada waktu itu adalah : 
Kingdom : dunia  
Filum (untuk hewan) / divisi (untuk tumbuhan) 
Class : kelas 
Ordo : bangsa  
Famili : suku 
Genus : marga 
Spesies : jenis 
Urutan ini didasarkan atas persamaan ciri yang paling umum kemudian makin 
kebawah makin khusus serta perbedaan ciri makin kecil. 
4. Kegunaan kunci determinasi 
Kunci determinasi adalah suatu kunci yang digunakan untuk mengidentifikasi 




sederetan pertanyaan yang terdiri dari dua baris dan berisi deskripsi dari ciri-ciri 
organisme yang disajikan dengan ciri yang berlawanan. 
 
 
5. Kriteria klasifikasi tumbuhan 
Dalam mengklasifikasikan tumbuhan, kriteria yang perlu dipahami atau 
diperhatikan adalah :  
a) uniseluler atau multiseluler 
b) organ perkembangbiakannya 
c) habitus tumbuhan watu hidup, tegak, menjalar atau merambat 
d) struktur jaringan pengangkutnya 
e) tipe stelenya, protostele, atau sifonostele 
f) bentuk dan ukuran daun 
g) cara berkembang biak 
h) biji, bunga, buah. Ada tidaknya biji dan bunga dapat dipakai untuk 
menentukan keprimitifan suatu tumbuhan. 
6. Kriteria klasifikasi hewan 
Sama halnya dengan pengklasifikasian tumbuhan, para ahli juga 
mengklasifikasikan dengan melihat kriteria sebgai berikut:  
a) Saluran pencernaan makanan, hewan tingkat rendah belum mempunyai 
saluran pencernaan makanan, sedangkan hewan tingkat tinggi 
mempunyai lubang mulut, saluran pencernaan dan anus 
b) Kerangka (skeleton), apakah kerangka diluar tubuh (eksoskeleton), atau 
di luar tubuh (endoskeleton). 
c) Anggota gerak, apakah berkaki dua, empat atau tidak berkaki. 




Buku paket IPA kelas VII MTs/SMP Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
republik indonesia 2018, kurikulum 2013. 
G. Alat/Bahan 
Spidol, papan tulis, dan laptop. 
H. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe Round robbin. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran  
Alokasi waktu 




a. Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan 
megucapkan salam kemudian mengecek kehadiran 
peserta didik. 
b. Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang 
menarik 
c. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
d. Guru Memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran dengan baik 
 
15 menit 
2. Kegiatan Inti  
 
PEMBAGIAN KELOMPOK 
a. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa 
kelompok dengan jumlah tiap kelompok 4-5 orang 
peserta didik, yang merupakan gabungan dari pserta 
didik yang memiliki kemampuan berbeda’’ 
 
PENYAMPAIAN  KONSEP 
PEMBELAJARAN/GAGASAN 
 
b. Guru  memberikan sedikit pengantar mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari. 
c. Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan 
sumbangan pemikiran 
 







d. Guru meminta masing-masing kelompok untuk 
mengemukakan gagasannya. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
setelahnya untuk mengemukakan pula gagasannya 
terkait dengan sumbangan gagasan dari kelompok 
sebelumnya 
f. Guru memberikan penjelasan terkait sumbangan 
pemikiran dari beberapa kelompok 
g. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing 
kelompok 
3. Kegiatan penutup 
 
a. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi pembelajaran yang telah dilakukan 
b. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 





J. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 - Penilaian kognitif  berupa tes tertulis (pilihan ganda) sebanyak 20 nomor. 
 - Penilaian aktivitas berupa lembar observasi aktivitas peserta didik. 
 
 
        ….. April 2021. 
Mengetahui, 
Kepala sekolah MTs DDI Kaballangang    Guru mata pelajaran 
 
 
Ibrahim S.Pd.I, M.Pd      Abd. Halid M, S.Pd 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELAS EKSPERIMEN 2 
 
Sekolah  : MTs DDI Kaballangang 
Mata Pelajaran  : IPA (Biologi) 
Kelas/Semester  : VII/Genap  
Materi Pokok   : Klasifikasi makhluk hidup 
Alokasi waktu   : 2 x 35 menit    
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia.  
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisi, dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 




yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 
masalah.  
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan menciptakan dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait denganpengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
3.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang 
diamati 
4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda di lingkungan 
sekitar berdasarkan karakteristik yang diamati. 
C. Indikator Pembelajaran  
1. Menjelaskan pengertian klasifikasi makhluk hidup 
2. Menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup 
3. Mengelompokkan makhluk hidup dengan cara dikotom 
4. Menyebutkan kegunaan kunci determinasi 
5. Mengidentifikasi urutan taksonomi tumbuhan dari tingkat tinggi ketingkat 
rendah 
6. Mengidentifkasi urutan taksonomi hewan dari tingkat tinggi ke tingkat 
rendah 
D. Tujuan Pembelajaran  
7. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian klasifikasi makhluk hidup 
secara jelas dan tepat melaului kajian literatur serta penjelasan guru 
8. Peserta didik mampu menjelaskan tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk 




9. Peserta didik mampu mengelompokkan makhluk hidup dengan cara dikotom 
melalui hafalan dengan merujuk pada buku paket IPA kelas VII MTs/SMP 
kemendikbud 2013 
10. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi dari kunci determinasi secara tepat 
melalui pertukaran gagasan atau diskusi dengan pasangannya 
11. Peserta didik mampu mengidentifikasi urutan taksonomi tumbuhan dari 
tingkat tinggi ketingkat rendah secara sistematis melalui penyampaian 
gagasan atau diskusi dengan pasangan yang lainnya 
12. Peserta didik mampu mengidentifikasi urutan taksonomi hewan dari tingkat 
tinggi ke tingkat rendah secara tepat berdasarkan ciri-cirinya melalui 
penjelasan guru 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian klasifikasi makhluk hidup 
Keanekaragaman adalah ciri utama kehidupan. Para ahli biologi sudah 
mengidentifikasi dan memberi nama sekitar 1,5 juta jenis spesies termasuk di 
dalamnya lebih dari 260.000 tumbuhan, hampir 50.000 vertebrata, dan lebih dari 
750.000 serangga. Ribuan spesies baru yang ditemukan menambah daftar tersebut 
setiap tahunnya, di balik keberagaman ini terdapat persamaan terutama pada tingkat 
organisasi yang lebih rendah, misalnya dapat dilihat dari kemiripan tertentu misalnya 
kemiripan sel. 
Keberagaman makhluk hidup perlu dijaga, namun hal ini kadang 
membingungkan, sehingga untuk memudahkan pemahaman, manusia cenderung 
menggolongkan spesies yang mirip dalam satu kelompok. Taksonomi adalah cabang 
dari biologi yang berhubungan dengan penamaan dan klasifikasi spesies makhluk 




makhluk hidup disebut klasifikasi, klasifikasi dilakukan untuk mempermudah dan 





2. Tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup 
Klasifikasi bertujuan untuk menyederhanakan objek studi makhluk hidup yang 
sangat beranekaragam, sehingga akan lebih mudah dalam mempelajarinya.  Adapun 
manfaatnya adalah: 
 Untuk penelitian lebih lanjut, sehingga makhluk hidup yang telah dikenal 
melalui klasifikasi dapat dimanfaatkan. 
 Untuk dipelajari agar dapat melestarikan keanekaragaman hayati di masa 
mendatang. 
 Untuk mengetahui hubungan antara organisme satu dengan organisme 
lainnya. 
3. Pengelompokkan makhluk hidup 
Pada awalnya dalam klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan dalam 
kelompok besar hingga kelompok kecil yang disebut takson, kategori yang digunakan 
linneus pada waktu itu adalah : 
Kingdom : dunia  
Filum (untuk hewan) / divisi (untuk tumbuhan) 
Class : kelas 
Ordo : bangsa  
Famili : suku 




Spesies : jenis 
Urutan ini didasarkan atas persamaan ciri yang paling umum kemudian makin 
kebawah makin khusus serta perbedaan ciri makin kecil. 
4. Kegunaan kunci determinasi 
Kunci determinasi adalah suatu kunci yang digunakan untuk mengidentifikasi 
famili, ordo, genus, atau spesies pada hewan dan tumbuhan. Kunci ini terdiri dari 
sederetan pertanyaan yang terdiri dari dua baris dan berisi deskripsi dari ciri-ciri 
organisme yang disajikan dengan ciri yang berlawanan. 
5. Kriteria klasifikasi tumbuhan 
Dalam mengklasifikasikan tumbuhan, kriteria yang perlu dipahami atau 
diperhatikan adalah :  
i) uniseluler atau multiseluler 
j) organ perkembangbiakannya 
k) habitus tumbuhan watu hidup, tegak, menjalar atau merambat 
l) struktur jaringan pengangkutnya 
m) tipe stelenya, protostele, atau sifonostele 
n) bentuk dan ukuran daun 
o) cara berkembang biak 
p) biji, bunga, buah. Ada tidaknya biji dan bunga dapat dipakai untuk 
menentukan keprimitifan suatu tumbuhan. 
6. Kriteria klasifikasi hewan 
Sama halnya dengan pengklasifikasian tumbuhan, para ahli juga 
mengklasifikasikan dengan melihat kriteria sebgai berikut:  
d) Saluran pencernaan makanan, hewan tingkat rendah belum mempunyai 
saluran pencernaan makanan, sedangkan hewan tingkat tinggi 




e) Kerangka (skeleton), apakah kerangka diluar tubuh (eksoskeleton), atau 
di luar tubuh (endoskeleton). 
f) Anggota gerak, apakah berkaki dua, empat atau tidak berkaki. 
F. Media Pembelajaran 
Buku paket IPA kelas VII MTs/SMP Kementrian pendidikan dan kebudayaan 
republik indonesia 2018, kurikulum 2013. 
G. Alat/Bahan 
Spidol, papan tulis, dan laptop. 
H. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe Rally  robbin. 
I. Kegiatan Pembelajaran 
 
 
Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
1. Kegiatan Pendahuluan 
PERSIAPAN 
e. Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan 
megucapkan salam kemudian mengecek kehadiran 
peserta didik. 
f. Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang 
menarik 
g. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran 
h. Guru Memberi motivasi kepada peserta didik untuk 
mengikuti pelajaran dengan baik 
 
15 menit 
2. Kegiatan Inti  
PEMBENTUKAN PASANGAN 
h. Guru membentuk team yang beranggotakan dua orang 
peserta didik atau berpasangan 
 
PENYAMPAIAN MASALAH 
i. Guru megajukan masalah, dimana terdapat berbagai 
jawaban dan solusi terkait materi pembelajaran 
j. Guru memberikan waktu berfikir 
 
PRESENTASI SECARA BERPASANGAN 






gagasan atau solusinya secara teratur. 
l. Guru memberikan sedikit penjelasan 
3. Kegiatan Penutup 
d. Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik 
terkait materi pembelajaran yang telah dilakukan 
e. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 





J. Penilaian Hasil Pembelajaran 
 - Penilaian kognitif  berupa tes tertulis (pilihan ganda) sebanyak 20 nomor. 
 - Penilaian aktivitas berupa lembar observasi aktivitas peserta didik. 
 
 
        ….. April 2021. 
Mengetahui, 
Kepala sekolah MTs DDI Kaballangang    Guru mata pelajaran 
 
 
Ibrahim S.Pd.I, M.Pd      Abd. Halid M, S.Pd 





















C2. SOAL TES HASIL BELAJAR 
SOAL POSTEST/PRETEST 
Satuan Pendidikan : MTs DDI Kaballangang 
Mata Pelajaran   : IPA (Biologi) 
Kelas    : VII 
Pokok Bahasan   : Klasifikasi Makhluk hidup 
Waktu   : 45 Menit 
Petunjuk Pengerjaan: 
1. Soal terdiri dari 20 butir soal pilihan ganda! 
2. Pilihlah jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada a, b, c, atau d, 
jawaban yang benar! 
3. Apabila jawaban benar maka skor = 5 dan jika salah , skor = 0. 
4. Berdo’alah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal ! 
5. Tulislah nama Anda, nomor urut absen/NIS, dan kelas pada lembar jawaban yang 
telah disediakan! 
6. Bacalah soal dengan seksama dan laporkan kepada guru apabila terdapat lembar 
soal yang kurang jelas atau kurang lengkap! 
7. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan pada guru! 
8. Setelah semua soal selesai dikerjakan, kumpul lembar jawaban Anda kepada guru 
! 
Pilihlah Jawaban di bawah ini dengan jelas dan benar! 
1. Budi menangkap seekor jangkrik, dan  menyimpannya ke dalam toples yang 
tertutup, keesokan harinya jangkrik tersebut mati. Peristiwa tersebut 
menunjukkan bahwa makhluk hidup memiliki ciri …  
a. Bernafas  




c. Peka terhadap rangsang 
d. Berkembang biak 
 
2. Makhluk hidup di muka bumi ini memiliki banyak keragaman dan perlu 
dikelompokkan untuk memudahkan kita mempelajarinya, pengelompokkan ini 
disebut disebut juga dengan....  





3. Aktivitas yang menunjukkan ciri bahwa makhluk hidup peka terhadap 
rangsangan yaitu ....  
a. Pohon manga berbuah manis 
b. Daun putri malu yang disentuh akan menguncup 
c. Tanaman yang tidak disiram akan layu 
d. Pohon jeruk yang berbuah kecut 
 






5. Klasifikasi makhluk hidup bertujuan untuk.. 
a. menentukan asal-usul makhluk hidup 
b. memberi nama pada setiap makhluk hidup 
c. mempermudah pengenalan makhluk hidup  
d. memilih makhluk hidup yang dapat dimakan 
 
6. urutan tingkatan taksonomi yang benar adalah 








7. Perhatikan ciri ciri tumbuhan di bawah ini! 
1. a. Akar tunggang ..............2  
b. Akar serabut ..................2 
2. a. Tulang Daun sejajar................ 3 
b. Tulang Daun menjari ..............3 
3. a. Berbiji .................................... 4 
b. Tidak berbiji ...........................4 
4. a. Berkeping satu ....................... monokotil 
b. Berkeping dua ........................ dikotil 
Kunci determinasi untuk penamaan papaya adalah.. 
a. 1a, 2b, 3a, 4b. 
b. 1a, 2a, 3a, 4a. 
c. 1b, 2b, 3b, 4b. 
d. 1b, 2b, 3a, 4a 
 
8. Fungsi dari kunci determinasi adalah.. 
a. Mengetahui nama jenis makhluk hidup berdasarkan cirinya 
b. Mengetahui nama makhluk hdup 
c. Mengetahui perbedaan karakteristik makhluk hidup 
d. Mengidentifikasi family, ordo, genus, atau spesies pada makhluk hidup 
 
9. Tumbuhan yang belum memiliki struktur pembuluh yang khas dan bisa 
dibedakan,maka tergolong tumbuhan.. 
a. tumbuhan tingkat tinggi 
b. tumbuhan tingkat rendah 
c. tumbuhan berpembuluh 
d. tumbuhan berbiji 
 
10. Dini menaman buah anggur dibelakang rumahnya, buah anggur tersebut memiliki 
ciri yaitu memiliki biji, juga memiliki bunga, buah, dan daun yang jelas, maka 




a. Tumbuhan tingkat tinggi 
b. Tumbuhan tingkat rendah 
c. Tumbuhan berdaun menyirip 
d. Tumbuhan berpembuluh 
 
11. Dalam mengklasifikasikan tumbuhan, kriteria yang perlu dipahami atau 
diperhatikan dibawah ini, kecuali.. 
a. Struktur jaringan pengangkutnya 
b. Organ perkembangbiakannya 
c. Bentuk dan ukuran daun 
d. Cara penanamannya 
 
12. Lumut hati merupakan salah satu tumbuhan yang masuk dalam divisi bryophyta, 






13. Tumbuhan paku terbagi kedalam 4 kelas dibawah ini, kecuali.. 
a. Psilophytinae  
b. Lycopodilnae  
c. Equisetinae  
d. Gymnospermae 
 
14. Adiantum  raddianum atau suplir merupakan salah satu contoh speseies paku-
pakuan yang dimanfaatkan sebagai tanaman hias yang dapat membuat susasana 
menjadi asri dan sejuk, tanaman ini tergolong kedalam kelas.. 
a. filicinae 
b. Psilophytinae  
c. Equisetinae  





15. Tumbuhan berbiji (spermatophyta) dikelompokkan menjadi tumbuhan berbiji 
terbuka dan berbiji tertutup dengan nama latin,.. 
a. gymnospermae dan angiospermae 
b. bryophyta dan angiospermae 
c. angiospermae dan pterydophyta 
d. gymnospermae dan pterydophyta 
 
 
16. 3 kriteria utama dalam klasifikasi hewan yang benar dibawah ini adalah.. 
a. Saluran pencernaan makanan, cara memangsa,dan cara tidur 
b. Saluran pencernaan makanan, kerangka, dan anggota gerak 
c. Saluran pencernaan makanan, pernafasan,dan kerangka 
d. Saluran pencernaan makanan, cara hidup dan anggota gerak 
 






18. Hipospongia merupakan salah satu spesies yang dimanfaatkan sebagai bahan 






19. Filum vermes atau cacing memiliki banyak jenis,salah satu jenis cacing yang 
paling umum kita ketahui yaitu Cacing gelang atau lumbricoides, merupakan 









20. Pasangan hewan yang berada pada tingkatan kelas yang sama yaitu .... 
a. Ayam dan ikan  
b. Anjing dan harimau  
c. Burung kasuari dan kelelawar  
d. Ikan paus dan ikan hiu 
 
C3. LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK 
LEMBAR OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE ROUND ROBBIN 
Nama Observer :  
Pekerjaan  :  
Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar : 
Hari/Tanggal  : 
 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
Ya Tidak 
Pendahuluan 




Peserta didik menjawab salam dan berdoa sebelum belajar yang 
dipimpin oleh ketua kelas. 
  
Peserta didik memperhatikan dan menangggapi guru   
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru   
 Peserta didik duduk dan memperhatikan penjelasan guru   
Kegiatan Inti 
2. Pembagian kelompok 
 Peserta didik berkumpul dan mencari teman kelompoknya, sesuai dengan 





Berilah tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 
sesuai dengan hasil pengamatan anda. 
Ketarangan : 
YA  : Jika aspek yang dinilai muncul  




Pinrang,    2021 









3. Penyampaian konsep pembelajaran/gagasan 
 Peserta didik menyimak pengantar dari guru   
Peserta didk mendengarkan dan memperhatikan sumbangan pemikiran 
dari guru 
  
4. Presentasi gagasan kelompok  
 Peserta didik dari kelompok pertama mengemukakangagasan terkait dari 
sumbangan pemikiran yang diberikan guru 
  
Peserta didik dari kelompok selanjutnya mengemukakan gagasannya 
terkait sumbangan gagasan dari kelompok sebelumnya 
  
Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru   
Peserta didik mengapresiasi penghargaan yang diberikan oleh guru   
Penutup 
12.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru   
13. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan informasi dari guru   











LEMBAR OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE RALLY  ROBBIN 
Nama Observer :  
Pekerjaan  :  
Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar : 
Hari/Tanggal  : 
 
Berilah tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 
sesuai dengan hasil pengamatan anda. 
Ketarangan : 
YA  : Jika aspek yang dinilai muncul  
TIDAK  : Jika aspek yang dinilai tidak muncul  
 
 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
Ya Tidak 
Pendahuluan 
1. Peserta didik menjawab salam dan berdoa sebelum belajar yang 
dipimpin oleh ketua kelas. 
  
2.  Peserta didik memperhatikan dan menangggapi guru   
3. Peserta didik memperhatikan penjelasan guru   







Pinrang,  2021 















6. Peserta didik memperhatikan informasi dari guru dan mencari pasangannya 
masing-masing-masing 
  
7. Peserta didik memahami materi  yang 
diberikan oleh guru. 
  
8. Peserta didk tenang dan berfikir   
9. Peserta didik secara bergiliran dengan pasangannya menyatakan jawaban atau 
solusi. 
  
10. Peserta didik mendengarkan dan memperhatikan dengan baik.   
Penutup 
12.  Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru   
13. Peserta didik mendengarkan informasi 
guru 
  
14. Peserta didik mendengarkan dan 












C4. LEMBAR OBSERVASI PENDIDIK 
LEMBAR OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE ROUND ROBBIN 
Nama Observer :  
Pekerjaan  :  
Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar : 
Hari/Tanggal  : 
 
Berilah tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 
sesuai dengan hasil pengamatan anda. 




 Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan megucapkan salam 
kemudian mengecek kehadiran peserta didik. 
  
Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik.   
Menyampaikan tujuan pembelajaran   




2. Pembentukan kelompok 





YA  : Jika aspek yang dinilai muncul  
TIDAK  : Jika aspek yang dinilai tidak muncul  
 
 
Pinrang,   2021 











jumlah tiap kelompok 4-5 orang peserta didik, yang merupakan 
gabungan dari pserta didik yang memiliki kemampuan berbeda’’  
3. Penyampaian konsep pembelajaran/gagasan 
 Guru  memberikan sedikit pengantar mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
  
Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan sumbangan pemikiran   
4. Presentasi gagasan kelompok 
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengemukakan 
gagasannya.  
  
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok setelahnya untuk 
mengemukakan pula gagasannya terkait dengan sumbangan gagasan 
dari kelompok sebelumnya 
  
Guru memberikan penjelasan terkait sumbangan pemikiran dari 
beberapa kelompok 
  
Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok   
Penutup 
 Guru menyimpulkan materi pembelajaran.    












LEMBAR OBSERVASI  
KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
TIPE RALLY ROBBIN 
Nama Observer :  
Pekerjaan  :  
Standar Kompetensi :  
Kompetensi Dasar : 
Hari/Tanggal  : 
 
Berilah tanda (√) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom di bawah ini, 
sesuai dengan hasil pengamatan anda. 
Ketarangan : 
YA  : Jika aspek yang dinilai muncul  
TIDAK  : Jika aspek yang dinilai tidak muncul  
 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
Ya Tidak 
Pendahuluan 
1. Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan megucapkan salam 
kemudian mengecek kehadiran peserta didik. 
  
2.  Guru mengawali pembelajaran dengan kegiatan yang menarik   








Pinrang,   2021 















6. Guru membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok dengan 
jumlah tiap kelompok 4-5 orang peserta didik, yang merupakan 
gabungan dari pserta didik yang memiliki kemampuan berbeda’’  
  
7. Guru  memberikan sedikit pengantar mengenai materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
  
8. Guru mengemukakan suatu ide atau mengajukan sumbangan pemikiran   
9. Guru meminta masing-masing kelompok untuk mengemukakan 
gagasannya.  
  
10. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok setelahnya untuk 
mengemukakan pula gagasannya terkait dengan sumbangan gagasan 
dari kelompok sebelumnya 
  
11. Guru memberikan penjelasan terkait sumbangan pemikiran dari 
beberapa kelompok 
  
12. Guru memberikan penghargaan kepada masing-masing kelompok   
Penutup 
12.  Guru menyimpulkan materi pembelajaran.    











C4. Analisis Validasi Instrumen 
 
 
LEMBAR VALIDASI RPP 
Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 
Pokok Bahasan : Klasifikasi Makhluk hidup 
Kelas/Semester : VII / II (Genap) 
Nama Validator I : Dr. Jamilah, S.Si., M.Si. 
 Validator II : Ummulhasanah, S.Pd., M.Pd. 
A. Petunjuk 
1. Kami mohon, kiranya Bapak / Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang 
kami susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak / Ibu 
memberikan tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak  / Ibu 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak / Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi,  atau menuliskannya pada kolom saran yang 
kami sediakan 
B. SkalaPenilaian 
1 = Tidak valid   3 = Valid  









C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 
No. URAIAN 
VALIDASI 
1 2 3 4 
II Materi (Isi) yang Disajikan 
 
1. Kesesuaian konsep dengan KD dan 
indikator 
2. Kesesuaian materi dengan tingkat 







1. Penggunaan Bahasa ditinjau dari kaidah 
bahasa Indonesia yang baku 












1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan / 
fase pembelajaran 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan / fase pembelajaran 





1. Dukungan strategi pembelajaran dalam 
pencapaian indikator 
2. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
3. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses penamaan 
konsep 





VI SaranadanAlat Bantu Pembelajaran 
 
Kesesuaian alat bantu dengan materi 
pembelajaran 





Penilaian (Validasi) Umum 
A B C D 
 
Penilaian umum terhadap RPP 





A. Dapat digunakan tanpa revisi 
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C. Dapat digunakan dengan revisi besar 











 Samata, 2020 






















Mata Pelajaran : IPA (Biologi) 
Pokok Bahasan : Klasifikasi 
Makhluk hidup Kelas/Semester : VII/ II ( 
Genap ) 
Nama Validator I : Dr. Jamilah, S.Si., M.Si. 
Validator II : Ummul Hasanah, S.Pd., M.Pd. 
A. Petunjuk 
 
1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari 
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
RPP yang kami susun 
2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu 
memberikan tanda ceklist (√) pada kolom nilai yang sesuai dengan 
penilaian Bapak/Ibu 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada 
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran 
yang kami sediakan 
B. Skala Penilaian 
 
1 = Tidak valid 3 = Valid 
 








A. Dapat digunakan tanpa revisi 
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil 
C. Dapat digunakan dengan revisi besar 








1 2 3 4 
II Materi (Isi) yang Disajikan 
 1. Kesesuaian konsep dengan KD dan 
indikator 
2. Kesesuaian materi dengan
tingkat perkembangan intelektual peserta 
didik 





1. Penggunaan bahasa ditinjau dari
kaidah bahasa Indonesia yang baku 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 






 1. Kejelasan alokasi waktu setiap 
kegiatan/fase pembelajaran 
2. Rasionalitas alokasi waktu untuk
setiap kegiatan/fase pembelajaran 
    
√ 
√ 
V Metode Sajian 
 1. Dukungan strategi pembelajaran
dalam pencapaian indikator 
2. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap pencapaian 
indikator 
3. Dukungan metode dan kegiatan 
pembelajaran terhadap proses penamaan 
konsep 




VI Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran 
 Kesesuaian alat bantu dengan























- Masih ada beberapa penulisan yang kurang tepat, seperti 
penggunaan kata “team”, penggunaan huruf besar di dalam 
kalimat. 
- Untuk sarana / alat bantu dalam pembelajaran tidak ada 
penggunaan / pemanfaat media khusus yang membantu 
pembelajaran. 


















































D.1 :Persuratan  
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